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Abstract

Prophetic Hadits has been served as the secondary source for inducting
Arabic grammar (Llm al-Nabwn) next to the Qur'an. It was Ibnu Malkik the
first grammarian who developed a concept of employing Hadith in postulating bis
theories. Even though it is not arguable that there had been grammarians who had
done so prior to him, attentions that had been payed to Hadits by those
grammarians seemed to be not in balance with Hadith which actually has been the
most loguence language for the Arabs. There were three stands of grammarians
upon the Hadits: Most grammarians refused Hadits and preferred ancient Arabic
poetry more than Hadits, some others openly took it into account, and the rest
took the middle position.

This article aims at describing Ibnu Malik’s thoughts on the authority of
Hadits as a source of Nabwu. He tried to prove that Hadits conld, and still, play
authoritative role int postulating theories of Nabwu.
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Abstrak

Hadits adalab sumber otoritaf kedua setelab al-Quran bagi kaidah
Nabwu. Dan Ibnu Milik adalah abli Nabwu pertama_yang mengembangkan
konsep berdali] dengan Hadits dalam pembentukan kaidab Nabwu. Meskipun
diakui bahwa pada masa abli Nabwu klasik pun Hadils telah menjads sumber
kaidab Nabwu, banya saja porsi yang diberikan abli Nabwn klasik pada
Hadits Nabi SAW, tidak sesuai dengan kedudukannya sebagai teks babasa
yang paling fashib dibandingkan dengan lainnya, karema mercka lebib
mendabulukan syair dari pada teks Hadits Nabi saw. Karena itulah beberapa
abli Nabwu sejamannya menolak pendiriannya. '

Tulisan ini menyajikan pemikiran dan sikap lbnu Malik terkait
otorisasi Hadits sebagai sumber kaidab Nabwn. Ibnu Malik menempub jalan
ini untuk membuktikan babwa Hadits adalab sumber otoritatif kedua setelah
al-Qur'an dalam penetapan kaidah Nabwa.
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A. Pendahuluan ‘

Pada proses penulisan kaidah Nahwu, ulama Nahwu berpijak
pada sumber bahasa Arab. Ahmad menyatakan bahwa sumber Nahwu
terdiri dari dua macam: mashidir manghlab dan mashidir ma'qilab.
Sumber mang#l terdiri dan al-Qurin, Hadits Nabi SAW., dan
perkataan orang Arab baik yang berbentuk g/ %ir (puisi) ataupun #nalsr
(prosa). Adapun yang ma'qél terdiri dari gyds (analogi) dan Zshtish-hib.
Disebuta gilab karena keduanya diperoleh melalui proses nalar.'

Tidak ada perselisihan di kalangan ahli Nahwu dalam
menjadikan al-QurAn sebagai sumber dalam penetapan kaidah
Nahwu. Hal ini berbeda dengan Hadits Nabi SAW. yang metupakan
sumber kedua setelah al-Qur'in baik dalam syatiat maupun dalam
bahasa. Meskipun Rasulullah SAW diakui secara umum sebagai orang
yang paling fashih dalam berbahasa Arab di antara sahabat dan
seluruh  umatnya, pamun pada prakteknya Hadits kurang
diperhitungkan dalam penetapan kaidah Nahwu? Jika ada Hadits
Nabi SAW dalam sebagian kitab Nahwu, hadits tersebut berfungsi
sebatas pelengkap dan penguat atas sumber lain yang berupa al-
Qurin dan perkataan orang Arab, dan tidak dimaksudkan sebagai
bujjab dalam penetapan kaidah Nahwu.”

Dalam kajian Ushdll Nahwu, ulama bahasa berselisih pendapat
terkait dengan jumlah dan jenis sumber kaidah Nahwu, termasuk
urutan sumber yang mesti didahulukan. Menurut Afaf Hasanain, ada
empat dalil yang sering digunakan ahli bahasa dalam penetapan kaidah
Nahwu: Pertama, dalil nagl, yaitu al-Qur'in, Hadits Nabi SAW, dan
kalim al-Arab dalam bentuk puisi dan prosa. Kedua, dalil géyds (analogi).
Ketiga, iimd’ (konsensus para ulama). Keempat, dalil ishtish-hdb al-hal?
Lain halnya dengan Ibnu Jinni, dalam kitabnya al-Khashiish ia
mengungkapkan bahwa dalil Nahwu hanya ada tiga, dalil naglhi, qiyds
dan jmd’® Sedangkan Ibnu al-Anbiri menyebutkan dalil Nahwu
adalah dalil 7agl, giyds dan istish-hdb al-bil. Ta tidak menyebutkan iymd’
sebagai dalil’® Demikian pula dengan al-Suyithi. Menurutnya, tidak
disebutkannya #mi’ oleh Ibnu Al-Anbiri sebagai salah satu dalil
Nahwu menandakan ia berpendapat bahwa Ijma’ bukanlah dalil dalam
penetapan kaidah Nahwu.”

Perhatian ahli Nahwu klasik terhadap Hadits tercermin dalam
berbagai bentuk: pertama pethatian dari sisi kosa-kata (Jughab) Hadits.
Salah satu cotohnya adalah ketika Abid *Amr bin al-Alld (154 H),
seorang ahli Nahwu terkemuka mengomentari salah satu Hadits Nabi

SAW. Menurutnya kalaulah Rasulullah menghendaki kata &% dengan
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makna aslinya tentu Rasulullah akan berkata i )l ae oubi 3. Akan
tetapi yang dimaksud dalam Hadits ini tidaklah demikian, karena
makna yang dikehendaki Rasullah SAW adalah makna sl 10 Kedua,

dati sisi struktur (7745) hadits. Ini terlihat ketika Hamad bin Salamah
mendiktekan Hadits Nabi SAW kepada Sibawaih. Hadits Nabi SAW
tersebut berkenaan dengan kata Abi al-Dardi." Sibawaih kemudian

berusaha membetulkan gurunya dengan mengatakan syl

katena ia pikir kata Aba al-Darda berkedudukan sebagai isim “laisa”
Kemudian Hammad berkata bahwa Sibawaih telah melakukan /abn,

karena yang kata .} di sini yang dimaksudkan adalah pengecualiaan.”

Kedatangan Sibawaih ke Bashrah bertujuan untuk mendalami
dan mengkodifikasi Hadits Nabi SAW. Namun karena peristiwa
dengan Hammad di atas, ia beralih pada kajian ilmu bahasa, yaitu
Nahwu. Ia kemudian dianjurkan oleh gurunya al-Khalil untuk menjadi
Imam ahli Nahwu, dan kelak Sibawaih disebut-sebut sebagai pewaris
ilmu Nahwu al-Khalil® Karena itu dalam karya Sibawaih, a/-Kitab,
tidak banyak ditemukan Hadits-Hadits Nabi SAW.

Barulah ketika masa Sibawaih berlalu, ahli Nahwu mulai banyak
berinteraksi dengan Hadits Nabi SAW. Sehubungan dengan itu,
nampaknya juga usaha kodifikasi Hadits dari kalangan ulama mulai
menggeliat. Pada abad keenam Hijnyah, ilmu Nahwu kemudian
banyak dipelajari, sehingga karya-karya Nahwu pun kian bermunculan.
Di sisi lain ilmu Hadits dan karya-katya di bidang Hadits pun telah
pula menyebar ke berbagai negeri-negeri besar Islam. Dengan kondisi
itu, ahli Nahwu pun mulai banyak menilik Hadits sebagai bagian dari
kajian bahasa. Sebut saja misalnya, al-Zamakhsyari (538 H) yang
menulis karya di bidang bahasa yang bersentuhan dengan Hadits.
Karya tersebut adalah “A/Fiig ff Gharib al-Hadits.” Dalam karya
tersebut al-Zamakhsyari banyak berdalil dengan Hadits yang
sebelumnya belum dilakukan ahli Nahwu klasik.

Selain al-Zamakhsyari terdapat tokoh lain yang juga
memanfaatkan Hadits sebagai sumber induksi Nahwu mereka. Al-
Suhayli (581 H) misalnya, dalam karyanya ia juga menjelaskan Hadits
dati sisi bahasa, bahkan ia dijuluki sebagai al-Hafidz dan al-Muhaddits.
Setelah itu muncul al-Akbari (616 H), Ibnu Yaisy (643 H) dan Ibnu
Milik (672 H). Yang terakhir ini adalah sosok yang disebut sebagai
pemimpin ahli Nahwu yang berdalil dengan Hadits Nabi SAW. Ia
menjelaskan  bahasa-bahasa dalam Hadits dan ia juga banyak
melahirkan kaidah bahasa yang bersumber dari Hadits Nabi SAW.
Sikap Ibnu Milik yang demikianlah yang mungkin menjadi inspirasi

ALQALAM 592 Vol. 30 No. 3 (September-Desember) 2013



bagi ahli Nahwu lainnya untuk berdalil dengan Hadits seperti Ibnu
Hisyam (761 H) al-Asymuni (929 H).

Jika dibandingkan antara karya ahli Nahwu klasik dan yang
belakangan, jumlah Hadits yang terdapat dalam setiap karya mereka
memiliki jumlah yang beragam. Terlebih ahli Nahwu klasik lebih
banyak ber-isitisybdd dengan qiyds dibandingkan dengan Hadits Nabi
SAW, seperti Abdullih bin Abi Ishiq (117 H)™ dan Ts4 bin >Amr (149
H)."” Bahkan Sibawaih dalam karyanya “A/Kitdl” bet-gyihid dengan
seribu lima ratus bait puisi, empat ratus ayat al-Qurin dan tidak lebih
dari sepuluh Hadits. Sikap ini kemudian ditkuti oleh murid-murid
metreka seperti al-Mazini, al-Mubarrad, Tsa’lab, Abd Ali al-Farisi, Ibnu
al-Sarraj dan Ibnu *Ushfir.’® Meskipun Hadits mendapat porsi sedikit
dalam karya ahli Nahwu klasik, dapat dikatakan dengan pasti bahwa
karya ahli Nahwu klasik tersebut tidak terlepas dari Hadits.

Sikap ahli Nahwu tethadap Hadits ini betlangsung hingga abad
ketujuh hijriyah. Dan pada masa itulah, pemikiran ini mulai terbenahi,
seiring hadirnya ahli Nahwu yang berasal dari Andalusia yaitu Ibnu
Milik, yang membolehkan berdalil dengan Hadits dalam penetapan
kaidah Nahwu. Bahkan sejak lahitnya ‘@/Ksdb” Sibawaih hingga
kehadiran Umdab al-Hafidz karya Tbnu Malik (w. 672 H), hanyalah
Tbnu Malik yang terbanyak berdalil dengan Hadits dalam penetapan
kaidah Nahwu, dengan jumlah relatif besar: empat puluh tujuh 47
Hadits yang tertuang dalam Kkaryanya Syarh Umdah al-Hifidz."
Komitmen Ibnu Malik dalam membela keunggulan Usib bahasa Arab
dalam Hadits ini juga dibuktikan dengan salah satu karyanya, yaitu
Syawéihid al-Tawdhih wa al-Tash-hib.

Tidaklah mengherankan, atas dasar itu, jika pemikiran Nahwu
Ibnu Malik dikenal bahkan diikuti oleh abli bahasa Arab yang datang
kemudian. Bahkan pemikiran-pemikirannya tentang ibtijaj bi al-Hadits
dalam pembentukan kaidah Nahwu pun menjadi rujukan utama
dibandingkan ulama lainnya.

B. Biografi Ibnu Milik

Ibnu Milik bernama lengkap Jamil al-Din Abu Abdillah
Muhammad bin Abdullah bin Malik al-Thay al-Jayyani al-AndalGsi al-
Syafi'l al-Nahwi al-Lughawi. Ahli sejarah berbeda pendapat tentang
nama ayah beliau. Ada yang mengatakan bahwa namanya Abdullah
bin Malik,' ada juga yang mengatakan ayahnya bernama Abdullah bin
Abdullah bin Milik.” Perbedaan keduanya terletak pada nama
kakeknya Ibnu Milik, apakah nama kakeknya bernama Abdullah juga
seperti nama ayahnya. Sebagian para Adfidy mengatakan ketika
menjelaskan silsilah Ibnu Milik, bahwa nama Abdullah disebutkan
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dua kali berturut-turut, dan sebagiannya lagi mcnyebutkan nama
Abdullah hanya disebutkan sekali. Pendapat kedua ini tersurat pada
awal tulisan Syarh Urmdah al-Hafidz. Pendapat ini dianut juga oleh al-
Shafdy dan Ibnu Khathib.”

Lain halnya dengan yang tersurat dalam mukaddimah “a/Tashil”
yang ditulis oleh Muhammad Kamil. Beliau menulis Muhamad bin
Abdullah bin Muhammad bin Abdullah bin Malik, dengan tambahan
Muhammad, Kamil menukilnya dari al-Damaminy dalam awal kitab
Syath al-Tashil *

Waktu kelahncannya pun diperselisihkan oleh ulama. Al-
Dzahabi,”? al-Maqqari,” Ibn al-Imid, * al-Subki, al-Asnawi dan Yisin
al’Alimi® pun tidak dapat memastikan tahun kelahirannya dengan
pasti. Mereka hanya mengungkapkan antara 600 atau 601 H. Tidak
jauh berbeda, Al-Shafadi dan Ibnu Taghri berpendapat bahwa Ibnu
Milik dilahitkan pada tahun 601 H. Ini berbeda dengan pendapat
Muhammad Kimil dan ]uga ulama terdahulunya seperti al-Damini,
Tbnu Syakir,”® Tbnu Katsir” dan al-Suyiithi” yang mengatakan bahwa
Ibnu Malik dilahirkan pada tahun 600 H.

Tempat kelahiran Ibnu Malik tidak serancu tahun lahirnya. Para
ahli sejarah bersepakat bahwa tempat kelahirannya di Jayyin® yang
merupakan salah satu kota terkenal di Andalusia. Adapun kabilah al-
Thay yang disematkan pada Ibnu Malik adalah merupakan salah satu
kabilah yang ada di Andalusia.*

Sepanjang usianya Ibnu Malik memiliki keluhuran budi pekerti
yang dikagumi oleh setiap orang. Al-Dzahabi mengatakan, Ibnu Milik
adalah orang yang tekun dalam beribadah fardhu dan sunnah. Hatinya
lembut; akal dan sosialnya amat tinggi.”' Selain itu ia adalah seorang
yang tekun dalam menulis karya tulis dalam bidang bahasa.”

Guru-guru Ibnu Milik dalam bidang bahasa Arab dan Qira’at -
adalah bagian dari ditinya yang paling sulit untuk didapat
informasinya.”> Ibnu Hayyin yang berkata, “Aku telah lama meneliti
guru Jbnu Mailik, tetapi tidak ada satu pun orang yang
memberitahukan perihal gurunya padaku.” Namun, dengan betlalunya
waktu, Ibnu Hayyan mendapatkan informasi dari salah satu teman
sekaligns murid Ibnu Milik yaitu Sulaimin bin Abi Harb. Ia
menceritakan bahwa Ibnu Milik pernah mengaji kepada Tsabit bin
Khayyar asal Jayyan, tempat lahirnya Ibnu Malik juga. Tsabit bin
Khayyar ini sebenarnya bukankah orang yang ahi dalam bidang bahasa
Arab, melainkan ia seorang ahli dalam bidang Qira’at. Selain Tsabit,
Ibnu Milik juga pernah mengikuti majelis Aba *Ali Al-Syalaubini (w.
645 H) sekitar tiga belas hari** di kota yang sama.
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Dari berbagai literatur sejarah, sedikitnya ada tiga tempat di
mana Ibnu Milik menggali ilmu dan mengaji kepada para ulama.
Selain di Jayyan, ia juga petnah belajar di Damaskus dan Halb. Di
Damaskus, Ibnu Malik pernah belajar pada al-Sakhiwi,® Ab{l Shidiq
al-Hishn bin al-Shab4h,* Abd al-Fadhl Mukarram bin Muhammad bin
Abi 2l-Shagr’” dan Muhammad Abi al-Fadhl al-Mursi.® Adapun di
Halb, Tbnu Malik sering mengikuti pengajian yang diasuh oleh Ibnu
Ya'ish,® di samping berdiskusi secara intens dengan Ibnu Amrin,®
murid Ibnu Ya%isy."

Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa pendidikan
Tbnu Milik sangat cukup mendalam di tempat kelahirannya, Jayyan.
Di sana ia sudah berkenalan dengan ilmu bahasa Arab, Hadits dan
Qita’at. Ini disempurnakan dengan mengadakan riblatul’ilmi ke
berbagai kota di Timur, yang merupakan gudangnya para ulama.
Dapatlah diyakini bahwa kemampuan ijtihad-nya dalam bidang
Nahwu, yang disebut-sebut sebagai ahli bahasa yang banyak berdalil
dengan hadits dalam penetapan kaidah Nahwu, adalah merupakan
istana yang dibangun dari fondasi yang kuat: ilmu agama dan bahasa.

C. Hadits dalam Karya Ibnu Milik
Untuk lebih memahami posisi Hadits di dalam katya Ibnu
Malik, kita dapat melacaknya dari Nahwu yang ditulisnya.

1. Syawihid al-Taudhih

Ini adalah karya yang merupakan bukti nyata ketajaman Ibnu
Malik dalam menganalisa Hadits dari sisi Nahwu. Sebagian ulama ada
yang menyebut karya ini sebagai 77db al-Hadits. Dalam penyajiannya,
Tbnu Malik menetapkan satu kaidah Nahwu yang kemudian
disebutkan dalil dari Hadits Nabi SAW yang terdapat pada Shahih al-
Bukhiri.

Dalam karya ini, Ibnu Milik menjelaskan kedudukan i’rb kata-
kata dalam Hadits Nabi SAW. Ia tampak tidak ada beban untuk
menerima berbagai jenis hadits: apakah ia Hadits i atau Hadits ganli
atau bahkan perkataan non Muslim seperti Abu Jahal sekalipun.
Dalam pandangannya, apapun jenis Hadits tersebut, selama termuat
dalam shahih al-Bukhiri, dipastikan Hadits itu shahih. Ibnu Milik
hanya menyebutkan matan atau redaksi yang akan dikaji dari sisi
Nahwu, sehingga jika Hadits itu panjang dan betbentuk cerita, Ibnu
Milik tidak mengutip matan seluruhnya, melinkan hanya yang
berkaitan dengan pembahasan.

2. Syath al-Umdah
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Kartya ini adalah satu di antara sumber primer dalam penelitian
ini. Didapati bahwa tidak semua kaidah bahasa baik itu Sharaf
maupun Nahwu dikaji dalam katya ini. Jika dibandingkan antara Syarh
al-Umdab dan _Alfiyab, didapati perbedaan yang saling melcngkapx.
Misalnya dalam Syarh a/-Umdab tidak didapati pembahasan mengenai
@l dan allbdal, padahal dalam Alfyab pembahasan ini diulas
dengan baik. Sebaliknya, tidak ditemukan dalam .4/ ab pembahasan
mengenai a/-Istifhim, sedangkan dalam Syarb al- Umdab pembahasan ini
dapat dinikmati oleh pengkaji Nahwu. Kekosongan ini tentunya
berpengaruh pada kesnnpulan akan pemikiran Ibnu Milik dalam
menganalisa kaidah dari sisi Hadits. Karena Syarh a/- Umdah merupakan
karya yang komprehensif dalam membandingkan dalil-dalil bahasa.

Dalam karya ini ditemukan empat puluh satu Hadits, dan
terkadang satu Hadits dijadikan dalil bagi beberapa kaidah Nahwu.
Hadits tersebut umumnya tidak disebutkan sumber rujukannya,
sehingga ditemukan beberapa Hadits dalam karya ini yang tidak
diketahui sumber rujukannya. Kalaupun ada, Hadits tersebut memiliki
matan yang berbeda dengan apa yang dikutip Ibnu Malik. Bagi penulis
hal ini menunjukkan beberapa hal: pertama, boleh jadi penulis tidak
mendapati rujukan kitab Hadits yang digunakan Ibnu Malik, meskipun
telah dicari dalam berbagai standar kitab Hadits. Kedua, dimungkinkan
Ibnu Milik melakukan pemotongan Hadits atau menambahkan kata
dalam Hadits sebagai penjelasan akan makna dalam Hadits tersebut.
Hal ini nampak dari hasil penelitian penulis dalam karya ini.® Sulit
mendapatkan kitab rujukan yang memuat Hadits yang memliki redaksi
yang sama dengan apa yang dikutip Ibnu Malik .

3. Syarh al-Kafiyah

Kitab ini merupakan penjelasalan terhadap “Nadban” yang
ditulis oleh Ibnu Milik, yang berjumlah sekitar dua ribu tujuh ratus
lima puluh tujuh bait (2757). Ibnu Malik membaginya ke dalam enam
puluh enam (66) bab, dan enam puluh dua pasal. * Kitab ini ditulis
sebelum 4 ﬁyab karena Affyah ditulis di kota Himat. Sedangakan
Syarh al- Kaﬁyab ditulis sebelum ia berangkat ke Himat dan menetap di
Damaskus.*

Hadits dalam kitab Syerb al-Kifiyah betjumlah sekitar tujuh
puluh lebih, yang dikutip dari berbagai kitab shahih. Dalam kitab ini
terkadang Ibnu Milik menyebutkan sumber kutipannya dan juga
tetkadang tidak. Misalnya ia mengungkapkan bahwa ia mengutip
Hadits ini dari kitab Shabthain:*® al- Bukhiri dan Muslim.*

C. Analisis Pandangan Ibnu Milik terhadap Hadits
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Pada kesimpulan sebelumnya, tidak dipungkiri bahwa ahli
Nahwu klasik berdalil dengan Hadits dalam pembentukan kaidah
Nahwu, meskipun jika dianalisa dari sisi kuantitas Hadits, tidak
sebanding dengan jumlah Hadits yang ada. Setidaknya ini menujukkan
bahwa kehadiran Ibnu Malik sebagai ahli Nahwu yang banyak berdalil
dengan Hadits bukanlah warna baru dalam pemikiran ilmu Nahwu,
karena ahli Nahwu Kklasik seperti Sibawaih, al-Rummini, al-
Zamakhsyari dan Ibnu Ushfir pun merujuk pada Hadits dalam
menetapkan kaidah Nahwu. Meskipun demikian, ahli Nahwu yang
secara terang-terangan menjadikan Hadits sebagai sumber kedua
dalam menetapkan kaidah Nahwu, diawali oleh Ibnu Malik.
Karenanya, sikap ini melahirkan kontroversi baru di kalangan ahli
Nahwu. Ahli Nahwu yang semasa dan yang datang kemudian
menentang apa yang dilakukan Ibnu Milik. Kesimpulan ini
berdasarkan fakta sejarah bahwa kontroversi Hadits sebagai dalil
bahasa muncul setelah lahirnya karya-karya Ibnu Malik dalam bidang
Nahwu. Ini menunjukkan bahwa ijthad Ibnu Milik memiliki
pengaruh besar dan menyedot banyak pethatian di kalangan ahli
bahasa. Kalaulah ijtihad ini muncul dari orang biasa yang tidak banyak
memahami Nahwu dan Hadits, tentu saja ahli Nahwu tidak akan
menanggapi ijtihadnya dengan serius.

Meskipun Ibnu Milik lebih dikenal sebagai ahli bahasa, namun
ia juga merupakan ahli dalam bidang Hadits. Ketekunanya dalam
menelaah Hadits-Hadits Nabi SAW diakui oleh ulama, antara lain
oleh Al-Maqqari. Ia mengatakan bahwa ketekunan Ibnu Milik dalam
menelaah Hadits Nabi SAW memiliki bukti otentik.* Imam al-Suyithi
yang merupakan ahli bahasa dan Hadits juga menyebutkan bahwa
Ibnu Milik adalah di antara ulama yang tekun dalam mengkaji
Hadits.* Bukti lain dari keahlian Ibpu Milik dalam bidang Hadits
adalah keberadaan murid-muridanya yang merupakan ahli dalam
bidang Hadits seperti al-Qathb al-Yunini dan Badruddin Ibnu
Jama’ah® Bahkan Imam al-Suyithi mengakui bahwa ia pernah
mendapatkan Hadits melalui jalur periwayatan Ibnu Milik.”! Bahkan
Tbnu Milik juga mengetahui perbandingan riwayat satu dengan yang
lainnya, ini tetcermin dalam salah satu ungkapannya ”
ketika hendak menyebutkan salah satu Hadits sebagai dalil "k
hukum /i’ al-mu’tal bisa sejalan dengan hukum al-fi’%/ al-Shahih.*

1. Istilah Hadits dalam Pandangan Ibnu Malik
Untuk mendapatkan terminologi Hadits menurut Ibou Malik,
petlu juga menganalisa pengertian hadits yang dimunculkan ahli
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Hadits. Sehingga diketahui adakah persamaan dan perbedaan antara
ahli Hadits dan Ibnu Malik dalam mendefinisikan Hadits? Dalam ilmu
Hadits, yang dimaksud dengan Hadits adalah perkataan, perbuatan,
sifat dan taqrit yang disandarkan pada Nabi Muhammad SAW.
Namun demikian, tidak dipungkiri bahwa ada istilah-istilah lain yang
dikenal di kalangan ahli Hadits berkenaan dengan sebutan bagi apa
yang datang dari Nabi SAW, seperti atsar, khabar dan sunnah. Di
kalangan ahli Hadits ada yang menyamakan pengertian istilah tersebut
dan ada juga yang membedakannya. Misalnya Imam Nawawi
menjelaskan bahwa ahli Figih Khurasin menamai perkataan Sahabat
(baca: hadits mangdf) dengan atsar, dan menamai Hadits yang
bersumber dari Nabi SAW dengan &babar. Tetapi secara umum ahli
Hadits menamai Hadits Nabi dan perkataan shabat dengan afsar juga.
Sementara sebagian ulama memakai kata atsar untuk perkataan-
perkataan Tibi’in saja.”

Al-Zarkasyi menggunakan kata afser untuk Hadits mangif,
namun ia juga membolehkan menggunakan afser untuk menyebut
petkataan Rasulullah SAW (baca: hadits marf#). Tidak jauh berbeda,
Al-Thahiwi menggunakan kata afsar untuk hal yang datang dari Nabi
SAW dan Sahabat. Ini dapat dilihat dari karyanya yang berjudul Ma%4n/
al-Atsar, yang di dalamnya menjelaskan Hadits-hadits Nabi yang marf#’
dan mangdf. Adapun al-Thabari menggunakan afsar khusus untuk
Hadits marfi’ saja. Ini juga didapat dari karyanya Tabd3#b al-Atsar yang
di dalamnya menerangkan Hadits-Hadits marfé’ saja.

Tidak mudah untuk mendapatkan pengertian Hadits
sebagaimana yang difahami oleh Ibnu Malik. Untuk mendapatkannya
petlu menganalisa Hadits-Hadits yang digunakan Ibnu Malik dan juga
ungkapan-ungkapan yang menunjukkan pada Hadits Nabi SAW di
dalam karya-karya Ibnu Malik. Defenisi Hadits menurut Ibnu Malik
penting untuk dianalisa agar tujuan dari tulisan ini, yaitu menganalisa
pemikitan Ibnu Milik dalam pembentukan kaidah Nahwu yang
bersumber dari Hadits dapat dicapai dengan baik.

Tidak dipungkiri bahwa kajian yang mengulas tentang persfektif
ahli Nahwu tethadap Hadits telah dilakukan oleh ahli Nahwu sejak
lama. Karenanya terminologi Hadits dalam pandangan ahli Nahwu
secara umum dimungkinkan dapat dilacak keberadaannya. Dan
pandangan ahli Nahwu tersebut pun parlu dibandingkan dengan
pandangan Ibnu Milik, dengan maksud membuktikan adanya
kesamaan dan petbedaan dalam pandangan mereka tentang Hadits.

Ahli Nahwu memiliki pandangan sendiri tentang Hadits Nabi
SAW. Menurut mereka, Hadits adalah petkataan Nabi SAW. Imi
karena objek kajian Nahwu adalah perkataan atau ucapan Nabi SAW
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saja,” yang dalam termonologi ahli Hadits bentuk itu disebut sebagai
Hadits gauk. Itulah yang merupakan sumber hukum kaidah Nahwu.
Ada juga sebagian ahli Nahwu yang menambahkan perkataan sahabat
yang diriwayatkan oleh ahli Hadits dan memiliki hukum marfi’ bagian
dari Hadits, karenanya kesemuanya itu dapat dijadikan dalil kaidah
Nahwu.”® Bahkan dalam pandangan sebagian ahli Nahwu, perkataan
Tibiin pun dapat digunakan sebagai sumber kaidah Nahwu.
Alasannya, karena  adanya  beberapa  perkataan  mereka
terdokumentasikan dalam kitab-kitab Hadits seperti perkataan al-
Zuhri, HisyAm bin Urwah dan Umar bin Abdul Aziz. Karenanya para
ahli Nahwu menetapkan perkataan Tibi’in memiliki otoritas sebagai
sumber kaidah Nahwu.*

Selanjutnya, untuk mendapatkan pandangan dan sikap Ibnu
Milik terhadap Hadits, teks-teks hadits dan perilakunya yang terdapat
dalam karya-kataya Nahwu Ibnu Milik penulis menganalisa dan
membandingkannya dengan pemikiran ahli Nahwu dan ahli Hadits
yang telah diuraikan di atas. Hasil dari analisa tersebut antara lain:

a. Berdalil dengan Hadits Qauli

Dalam karya Ibnu Milik, ditemukan bahwa ia berdalil dengan
Hadits qauli, yaitu perkataan Nabi SAW, seperti ketika Ibnu Malik
menjelaskan kaidah tamyiz.”’ Di sini Ibnu Malik berdalil dengan Hadits
qauli®® Dari hal ini, dapat difahami bahwa sikap ibnu Malik ini sesuai
dengan apa yang dinyatakan oleh mayoritas ahli Nahwu, bahwa objek
kajian ahli Nahwu dalam teks Hadits adalah Hadits qauli (tuturan
Nabi saw). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ibnu Malik
menggunakan Hadits qauli dalam menetapkan kaidah Nahwu.

b. Berdalil dengan Hadits Fi'li

Ibnu Malik juga berdalil dengan Hadits fi'li, yaitu sikap atau
petbuatan Nabi SAW yang diceritakan oleh sahabat atau istri Nabi
SAW. Tentunya lafadz Hadits dalam kategori ini dipastikan bukan dari
Rasulullah SAW, melainkan tuturan sahabat Nabi SAW.* Dalam
pandangan hukum syariat, diakui bahwa kandungan Hadits 'l
memiliki kekuatan hukum seperti Hadits qauli, yakni keduanya
bersumber dari Nabi SAW. Namun tidak demikian halnya dalam
perspektif hukum Nahwu, lafadz Hadits i bukanlah lafadz Nabi
SAW, melainkan lafadz sahabat, sehingga kualitas kedua bahasa
tersebut berbeda. Lafadz yang datang dari Nabi SAW adalah lafadz
yang terbaik dibandingkan dengan lafadz sahabat. Meskipun demikian,
Hadits f’li tetap dijadikan sebagai dalil Nahwu oleh Ibnu Malik.
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Contoh ungkapan Hadits fi'li yang digunakan Ibnu Milik adalah: -
0O Jyy 6 I &Lad) i e x - Hadits £ ini dikutip Tbnu Malik
ketika ia menjelaskan kaidah al-Hal.

c. Berdalil dengan Hadits Mauqif

Ibnu Malik juga berdalil dengan ucapan Sahabat, yang dalam
ilmu Hadits disebut sebagai Hadits maugif Ada kesamaan dan
petbedaan antara Hadits % dan Hadits mauqif Dari sisi lafadz
Hadits, kesamaannya adalah keduanya sama-sama merupakan ucapan
yang bersumber dari sahabat Nabi SAW. Adapun perbedaannya
adalah jika Hadits f'/li memilki kandungan hukum syariat yang
disandarkan pada Nabi Muhammad SAW, sedangankan Hadits
mauqif hanya merupakan perkataan sahabat dan kan
hukumnya tidak selamanya dapat disandarkan pada Nabi SAW.

Penulis mendapati Ibnu Milik berdalil dengan perkataan
sahabat dalam beberapa kaidah Nahwu, misalnya dalam menyatakan
kaidah f2%/ syarth dan jawdb-nya. Ibnu Milik menyatakan bahwa boleh
menggunakan f7%/ syarth dani fi’l al-Mudbiri’ dan jawab—nya dan f’i al-
Madhi’, betlandaskan pada ucapan ‘Aisyah 1.2 Ucapan ini sekaligus
dijadikan bantahan terhadap ahli Nahwu yang mengatakan bahwa
kaidah ini hanya khusus digunakan pada syair.”

Selain ucapan Aisyah ada juga ucapan sahabat lain yang d]adlkan
dalil Nahwu oleh Ibnu Mailik, misalnya perkataan Ibnu Abbas, Umar
r.a, dan Amr bin Ma’ad.® Kesimpulannya, sikap Ibnu Malik ini tidak
jauh berbeda dengan sikap ahli Nahwu linnya dalam menjadikan
ucapan sahabat Nabi SAW sebagai dalil kadiah Nahwu.

d. Berdalil dengan Petkataan Non Muslim

Ibnu Milik juga berdalil dengan perkataan non Muslim yang
semasa dengan Nabi Muhammad SAW, yaitu perkataan Abu Jahal®
Ibnu Malik berdalil dengan perkataan ini dalam kaidah tetapnya alif
dalam kata 4\, setelah 3 a/-Syarthiypah® Inilah mungkin yang berbeda
dari Ibnu Mailik dengan ahli Nahwu lainnya. Diketahui sebab
diterimanya Hadits sebagai dalil Nahwu baik itu Hadits mauqif atau
Hadits marfi’ antara lain adalah ucapan tersebut berasal dari orang
mulia. Sedangan Abu Jahal, yang merupakan tokoh kafir yang
menentang dakwah Nabi SAW adalah orang yang memiliki profil
sebaliknya. Bahkan Ibnu Milik sendiri mengatakan l’natullab ketika
mengutip ucapannya.* :
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Dari sini dapat terlihat perbedaaan sikap antara ahli Nahwu dan
ahli Hadits tethadap teks Hadits. Mungkin saja secara hukum apa yang
diucapakan oleh Abu Jahal tidak diterima karena ia bukan merupakan
sumber hukum syariat. Akan tetapi dalam pandangan ahli Nahwu Abu
Jahal merupakan orang Arab yang faham akan kefashihan bahasa
Arab, karena dalam ilmu Nahwu, tidak penting agama atau aliran apa
yang dianut penutur bahasa, asalkan ia sesuai dengan syarat dan
ketetapan sebagai bahasa fashih, maka ia dapat dijadikan sumber
kaidah Nahwu. Terlebih Abu Jahal hidup di masa sz, Ini
sebagaimana ditetapkan ahli bahasa bahwa batasan masa diterimanya
ungkapan Arab sebagai dalil bahasa, yang menurut pendapat paling
kuat adalah: Perfama, orang Arab perkotaan yang hidup hingga akhir
abad kedua. Kedua, orang Arab Badui yang ada di Jazirah Arab yang
hidup hingga akhir abad keempat.”

Berdasatkan prinsip tersebut, Abu Jahal termasuk dalam
kategori masa 7h#ijdj, karena ia hidup di masa sebelum hijrah. Tidak
diketahui pasti latar belakang Ibnu Mailik menjadikan ucapan Abu
Jahal tadi sebagai dalil Nahwu, apakah alasannya sebagimana yang
disebutkan di atas, atau karena ucapan tersebut terdapat dalam kitab
Hadits yang paling shahih. Maka dapat dipastikan ucapan tersebut
diriwayatkan oleh orang-orang kredibel dalam meriwayatkan Hadits.

e. Hadits Bagian dari Perkataan Arab

Ketika Ibnu Malik hendak membuktikan bahwa kaidah yang
mengatakan 7a'at boleh memiliki makna yang lebih khusus
dibandingkan dengan man’it adalah kaidah otortatif, ibnu Malik
menyatakan dengan ungkapan; “Kaidah itu terjadi pada perkataan
Arab, di antaranya Hadits Nabi SAW”.® Ungkapan Ibnu Milik ini
menunjukkan bahwa ia mendudukkan Hadits sebagai bagian dari
petkataan Arab, karena memang Nabi adalah orang Arab. Secara
hukum syariat, tentunya perkataan orang Arab berbeda secara umum
dengan perkataan Nabi SAW. Karenanya ungkapan Ibnu Malik ini
menunjukkan bahwa dalam perspektif ilmu Nahwu, kedudukan
Hadits Nabi SAW adalah bagian dari perkataan orang Arab yang
petkataannya wajib dijadikan dalil Nahwu. Dan kalaupun perkataann
Nabi SAW ditiwayatkan oleh orang-orang terbaik dan terpuji maka ini
menjadi nilai lebih dalam ilmu periwayatan dibandingkan dengan
periwayatan syair dan lainnya. Artinya jika syair yang merupakan
perkataan Arab tidak diragukan otorisasinya sebagai sumber kaidah
Nahwu, maka tentunya tidak ada alasan untuk meragukan Hadits
sebagai sumber yang lebih otoritatif dari pada syair.
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2. Membandingkan Riwayat Hadits

Dalam pandangan Ibnu Malik seluruh Hadits dapat dijadikan
dalil Nahwu, baik itu yang diriwayatkan secara makna atau lafadz.
Sikap inilah di antara yang mengundang kecaman dari sebagian ahli
bahasa, yaitu mudahnya Ibnu Mailik dalam berdalil dengan Hadits,
tanpa melihat dan membandingkannya dengan riwayat lain. Jika ada
riwayat lain yang menghadirkan redaksi yang sedikit berbeda, hal itu
tidak menjadikan pendapat yang telah dilahirkan Ibnu Malik menjadi
lemah. Misalnya Ibnu Milik menjadikan Hadits 69&5,)1; (..i.: byt
sebagai dalil dalam beberapa kaidah, antara lain dalam kaidah a/-Af4/
al-Khamsah® dan Na'at” Ibnu Milik menjadikan matan Hadits
tersebut sebagai pembenaran akan ungkapan 72;-&5-3\ @,iﬂ Menurut

al-Suyathi boleh jadi benar kedua kaidah tersebut, jika penetapannya
berdasatkan matan Hadits yang dikutip Ibnu Malik yang bersumber
dari shahih al-Bukhari dan al-Muwaththa’ tersebut. Meskipun kaidah
tersebut dianggap benar, namun al-Suyithi menolak jika Hadits
tersebut sebagai dalil bagi kedua kaidah di atas, karena menurutnya
ada nwayat lain yang menyebutkan bahwa terdapat kata lain sebelum

kata Gyt Hadits ini tiwayat dari Abu Hurairah yang tercantum

dalam musnad Ahmad, dalam kitab tersebut tertulis 3 geilocy &)L- 4Il ug
Dalam pandangan al-Suyithi, waw jamd'ah pada ﬁ 5 Gyt

kembali pada kata sebelumnya yaitu &:5\,., Dan waw jama’ab pada fi'7/ di

sini adalah dbamir yang menunjukkan pada f2%. Dan huruf waw tersebut
bukan menunjukkan jumlab fi’%. Maka itu dalam pandangan al-Suytthi
kesimpulan Ibnu Malik dari Hadits ini tertolak, karena ada riwayat lain
yang menunjukkan hal yang berbeda dengan apa yang dilihat Ibnu
Mailik.” Sesungguhnya Ibnu Milik bukanlah orang pertama yang
berdalil dengan riwayat ini. Ada ahli Nahwu lain yang merupakan
inspirator Ibnu Malik, yaitu al-Suhayli yang men]adlkan Hadits itu
sebagai dalil dari salah satu kaidahnya.* Dari uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa pandangan Ibnu Milik dan pandangan Imam al-
Suyuthi terhadap Hadits memiliki perbedaan yang cukup mendalam.
Akibatnya perbedaan dalam mempetlakukan teks Hadits ini
melahirkan kaidah-kaidah Nahwu yang berlainan.

3. Posisi Hadits dalam Karya Ibnu Milik

Bagi Ibnu Malik Hadits memiliki kedudukan tinggi sebagai
sumber kaidah Nahwu. Dalam pandangannya Hadits adalah sumber
kaidah kedua setelah al-Qur’an. Akibatnya ketika ada ahli Nahwu yang
berdalil dengan syair, dan kaidah tersebut bertentangan dengan
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ungkapan dalam Hadits Nabi SAW, maka dipastikan kaidah yang
bersumber dari syair dikesampingkan, katena teks Hadits lebih kuat
dibandingkan dengan teks syair.”” Bahkan ada beberapa kaidah yang
sebelumnya tidak terdapat dalam khazanah ilmu Nahwu klasik, namun
muncul dar tangan Ibnu Milik berdasarkan Hadits Nabi SAW.
Karena Hadits pada masa awal kemunculan ilmu Nahwu tidak
menjadi prioritas sebagai sumber kaidah Nahwu.

Implikasi dari pemikiran Ibnu Malik ini, jika pembenaran suatu
kaidah tidak ditemukan dalam al-Qur’in, maka ia merujuk pada
Hadits. Dan jika didapati hujjah dalam Hadits maka ia mengabaikan
sumber lain yang lebih rendah ototitasnya, terlebih jika berseberangan
dengan teks Hadits. Meskipun ada i’ yang sejalan dengan teks
Hadits, itu semata-mata hanya pelengkap dari hukum Nahwu yang
terdapat dalam teks Hadits. Misalnya kaidah yang mengatakan boleh
menyembunyikan buruf al-Nidd". Dalam menetapkan kaidah ini Ibnu
Milik berdalil dengan dua Hadits Nabi SAW.” Sebelumnya ada ahli
Nahwu yang berkomentar tentang kaidah tersebut. Hanya saja,
mereka berdalil dengan syair. Misalnya ulama Bashrah memandang
kaidah tersebut sddy dan tidak boleh beranalogi dengannya.
Sedangkan ulama Kuafah  mengkiyaskan pada kaidah tersbut.
Meskipun ada natsr dan nadzam yang memperkuat pendapat ulama-
ulama di atas, Ibnu Malik tidak menghiraukannya. Ia tetap berpegang
pada kedua Hadits tersebut.”

Sikap Ibnu Milik inilah yang berbeda dengan ahli Nahwu
sebelumnya dalam memposisikan Hadits sebagai sumber kaidah.
Maka itu banyak ulama yang menyebutkan bahwa Ibnu Milik telah
menempatkan Hadits pada posisinya yang tepat.” Meskipun tidak
dipungkiri ada juga ulama yang bersebrangan dengannya.

D. Sikap Ibnu Milik terhadap Kaidah Nahwu Ulama Klasik

Pandangannya tethadap Hadits sebagai sumber kedua dalam
pembentukan kaidah Nahwu menjadikan kaidah yang dibangun oleh
Ibnu Malik memiliki warna tersenditi jika dibandingkan dengan
kaidah yang dilahitkan oleh ulama klasik yang hidup sebelumnya.
Kaidah yang lahir berdasarkan analisanya terhadap teks Hadits
memiliki bentuk yang betagam, ada yang sebagai penguat, penyanggah
bahkan alternatif dari kaidah yang telah ada. Diakui bahwa sebelum
abad ketujuh hijriyah telah banyak aliran pemikiran Nahwu, di mana
madzhab yang terbesar adalah Bashrah dan Kéfah.”

Kebesaran kedua madzhab tersebut tidak menjadikan Ibnu
Malik rendah diri untuk betijthad dalam ilmu Nahwu. Tentunya
dengan tetap menghormati dan menghargai hasil pemikiran ahli
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Nahwu masa lampau. Sikap ini terlihat dari salah satu ungkapannya™
yang menyatakan bahwa tidak layak bagi seseorang merendahkan apa
yang telah dibasilkan ulama masa lampau. Dan begitu juga dengan
cara mendiskusikan pandangannya dengan pandangan ahli Nahwu
lain, yang tidak sedikit merupakan guru-gurunya dalam berbagai
bidang disiplin Ilmu. Sikap ini mencerminkan kesantunan dan
penghormatannya terhadap ulama.

Namun demikian, terkadang Ibnu Milik menunjukkan
ketidaksenangannya terhadap ulama yang memiliki pemikiran akidah
yang lain darinya seperti Mu’tizalah dan sebagainya. Boleh jadi ini
sebagai bentuk penegasan sikapnya terhadap aliran pemikiran islam
tersebut, Ini terlihat ketika Ibnu Mailik mengutip pendapat al-
Zamakhsyari yang merupakan salah satu tokoh Mu’tazilah.*

Setiap kepala memiliki pendapat. Pepatah ini nampaknya dapat
menggambarkan aliran pemikiran Nahwu, khususnya sejak Sibawaih
hingga abad kesepuluh.*? Tidak termasuk bagian dari aib jika ada
pendapat lain yang secata substansi membantah pendapat yang telah
ada, dan bantahan tersebut disertai dengan dalil-dalil otoritatif. Dan
Ibnu Milik adalah di antara ulama yang masuk kategori tersebut.
Karena ia menghaditkan Hadits sebagai dalil keduanya setelah al-
Qur’in yang sebelumnya diabaikan ahli Nahwu.

Perbedaan pandangan dalam sumber hukum dan metode analisa
tethadap suatu teks memungkinkan lahimya hukum yang berbeda
dengan hukum yang telah ada. Maka itu penting untuk menganalisa
dan membandingkan bentuk kaidah yang bersumber dari Hadits
dengan kaidah lain yang nofabene tidak bersumber dari Hadits,
melaikan bisa saja dati g7, giyds, atau lainnya, sangat tergantung dari
kecenderungan ahli Nahwu itu sendiri.

Dari hasil penelitian tethadap karya-karya Ibnu Malik, minimal
ada tiga bentuk sikap Ibnu Milik terhadap pendapat ahli Nahwu
klasik: ‘

1. Menyanggah Pendapat sebagian Ahli Nahwu
Dalam kaidah na'at man’iit, sebagian ahli Nahwu berpendapat
bahwa tidak dibenarkan 74 memiliki makna khusus dari makna yang
terkandung di dalam man’%t” Berbeda dengan itu, dalam kaidah ’athaf
bayén, justru sebaliknya £4bi’ (kata yang mengikuti kata sebelumnya)
harus memiliki makna lebih khusus dibandingkan dengan marhbi*
nya*.
Dalam pandangan Ibnu Milik, pernyataan ulama di atas
bertentangan dengan teori dan dalil naqli. Pertama, secara teoni, na'at
dan #4bi’ dalam kaidah athaf bayin keduanya sama-sama sebagai
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penyempurna dan penjelas dari kata sebelumnya. Sebagai penjelas
tentunya harus mengandung makna yang spesifik dari kata
sebelumnya. Maka itu pernyataan sebagian ahli Nahwu di atas, tidak-
lah tepat karena bertentangan dengan teori ini. Kedwa, kaidah di atas
yang menyatakan bahwa 7a'at tidak dibenarkan memiliki makna lebih
khusus dibandingkan dengan man’it, bertentangan dengan teks Hadits
Nabi SAW?®. Dalam salah satu teks Hadits terdapat naz'at yang
mengandung makna lebih khusus dibandingakan dengan man’it.
Sepem ug-‘d\ e . Jika kaidah di atas benar, bagaimana
mungkin dapat ber emé‘f’f_gan dengan teks yang lebih otoritatif, yang
bersumber dari penutur yang keluhuran dan kefashihan bahasanya
tidak diragukan lagi? Terlihat dalam redaksi Hadits tersebut bahwa
kata “al-Quddis” berkedudukan sebagai 7a'at bagi kata “al-Malik”.
Dan al-Quddis® memiliki makna yang lebih khusus dibandingan
dengan al-Milik.*® Maka itu teks Hadits ini menjadi bantahan bagi
pendapat yang menyatakan larangan 74 at memiliki makna khusus dari
makna yang terkandung di dalam man 4.

2. Menguatkan Pendapat Ahli Nahwu Klasik

Dalam kaidah @/Munida, i'rib baginya adalah di-nashab-kan
secara lafadz oleh Juruf al-Nidi. Kalaupun ada a/-Munida yang marfi’
itu hanya secara aqdir saja.”’ Menurut sebagian ahli Nahwu, a/-Munada
dapat marfu’ dalam kondisi tertentu.”

Berkenaan dengan ini, @/Fard’ berpendapat bahwa al-Munada
yang kedudukannya sebagai a/-Maushif (yang disifati) dan berbentuk
nakirah harus manshub. Ini dikarenakan kebiasaan di kalangan
masyarakat Arab a/-Mundda yang dalam kondisi demikian di-nashab-
kan,” meskipun ketika mereka meng-#fréd-kannya lebih banyak me-
rafa’kan-nya dari pada me-nashab-kannya.

Ibnu Malik menguatkan pendapat yang dianut oleh al-Fara’ ini,
dengan menghaditkan Hadits Nabi SAW sebagai dalil tambahan dani
kaidah yang dianut al-Fard’”’ Meskipun penulis belum mendapati
petiwayat Hadits tersebut.” Sikap Ibnu Milik dalam memperkuat
kaidah yang telah ditetapkan oleh ahli Nahwu yang hidup sebelumnya,
tidak hanya memperkuat pendapat mayoritas yang dianut oleh ahli
Nahwu. Tetkadang pendapat minoritas pun, jika sesuai dengan teks
Hadits, Tbnu Malik akan mendukungnya. Hal ini banyak didapati di
dalam karya-karya yang ia tulis, khususnya dalam bidang ilmu Nahwu.

3. Memberikan dan Membantah Alternatif Hukum
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Ahli Nahwu menetapkan bahwa kata yang berada setelah huruf
waw memiliki empat hukum. Pertama, wajib nashab sebagai ma'’iyyab.
Kedua, waw tersebut sebagai waw athaf, dan i’rib-nya mengikuti kata
ma’thif. Ketiga, lebih tepat nashab. Keempat, lebih tepat sebagai athaf™

Betkenaan dengan hukum-hukum tersebut, Ibnu Malik
menyebutkan bahwa ada kata setelah huruf waw memiliki dua hukum
#’rdb, dan kedua-duanya sah untuk diterapkan. Pandangan Ibnu Malik
ini berdasarkan Hadits Nabl SAW yang memlllkl dua kemungkman

P AR Y

Dalam pandangan Ibnu Milik, teks Hadits d1 atas yang
mengandung kata i.f.ll setelah huruf waw, memiliki dua hukum 774b.
Pertama, ia dapat dirafa’kan, jika kata tersebut diathafkan pada e
Kedua, ia dapat dinashabkan, jika kata tersebut berkedudukan sebagai
al-Maf'#l ma‘ah, dan fi’inya disembunyikan yaitu zakénn.*®

Dari sikap Ibnu Malik di atas, dapat disimpulkan bahwa ia
membetikan alternatif hukum yang berlandaskan Hadits. Yaitu satu
kata memiliki dua kemungkinan hukum. Adapun keputusannya
diserahkan kepada pembaca, tergantung dari kecenderungan masing-
masing orang. Sikap Ibnu Malik ini melahirkan implikasi pada teks
yang memiliki tipe seperti Hadits di atas, sehingga kata setelah huruf
waw itu memiliki dua kemungkinan hokum. Hal ini juga dicontohkan
Ibnu Malik pada syair.”

4. Mentakwilkan Hadits

Isim a/-Tafdhil atau afdl al-Tafdbhil adalah sifat yang diambil dari
f2il untuk menunjukkan bahwa satu di antara kedua kata yang ada
dalam suatu kalimat mengandung makna lebih dari yang lainnya. Dan
kedua kata itu harus memiliki sifat yang sama.® Ibnu Milik
berpendapat bahwa jika ada ungkapan atau teks yang lebih otoritatif
menyalahi kaidah ini, maka teks yang mengandung 4fd/ al-Tafdhil
tersebut harus ditakwilkan.”

Meskipun Ibnu Milik meyakini bahwa Hadits adalah sumber
hukum Nahwu kedua, dan ia adalah merupakan dalil otoritaf, namun
Ibou Malik mengakui bahwa tidak semua teks Hadits Nabi SAW
sejalan dengan kaidah Nahwu yang telah ada. Misalnya dalam kaidah
af'al al-Tafdhil ia menemukan ada teks Hadits yang menyalahi kaidah di
atas. Yaitu Hadits yang berkenaan dengan dua keburukan, namun
yang satu lebih sedikit keburukannya.'” Misalnya sabda Nabi SAW
yang mengungkapkan bahwa seseorang yang duduk di atas bara api
lebih baik baginya dari pada ia duduk di atas kuburuan.'”

ALQALAM 606 Vol. 30 No. 3 (September-Desember) 2013



Dalam pandangan Ibnu Malik kaidah 4fa/ a/-Tafdbi! adalah
ungkapan yang menyatakan bahwa adanya sesuatu yang lebth
dibandingkan dengan yang lainnya. Seperti «ds o>l 14a (ini lebih
baik dati ini) i, (ini lebih pandang dari ini) dan kedua kata
yang dibandingkan"#kibut harus memiliki sifat kebaikan dan sifat
kepanjangan, sesuai dengan afa/ al-Tafdbil-nya.'” Adapun dalam teks
Hadits di atas, disebutkan . G (ia lebih baik dari), padahal kedua-

duanya memiliki sifat buruk. Bukankah duduk di bara api dan kuburan
suatu keburukan? Karenanya Hadits ini menyalahi kaidah di atas, dan
wajib untuk ditakwilkan.

Inilah di antara sikap Ibnu Malik terhadap Hadits yang
betbenturan dengan kaidah yang telah ada. Ia tidak melemahkan
bahkan meninggalkan Hadits tersebut, karena Hadits adalah sumber
hukum, melainkan ia mentakwilkannya. Sehingga ia tidak melanggar
kaidah yang ada, dan juga tidak mengenyampingkan teks Hadits.

E. Wujud pemikiran Otorisasi Hadits Ibnu Milik

Tidak mudah menganalisa wujud pemikiran ahli Nahwu seperti
Ibnu Malik, terlebih wujud dari pandangannya terhadap teks Hadits.
Karena tidak semua ahli Nahwu yang hidup sebelum Ibnu Milik
berdalil dengan Hadits. Katenanya di samping menganalisa kaidah-
kaidah yang lahir dari Hadits Nabi SAW, harus juga
membandingkannya dengan kaidah-kaidah serupa yang lahir dati ahli
Nahwu yang semasa atau yang hidup sebelum Ibnu Milik, yang
tentunya sumber yang mereka gunakan lebih banyak dat syair.
Sehingga diharapkan akan terlihat perbedaan dan persamaan
pemikiran Ibnu Milik dengan ahli Nahwu lainnya.

1. Orisinilitas Ijtihad Ibnu Milik

Yang dimaksud dengan orisinilitas di sini adalah pendapat akan
kaidah Nahwu yang muncul hanya dari Ibnu Milik berdasarkan
Hadits Nabi SAW, sebagai bantahan tethadap pendapat yang ada,
yang telah dikemukakan oleh ahli Nahwu yang hidup sebelum Ibnu
Malik. Maka itu, dalam sub pembahasan ini ditemukan kaidah-kaidah
Nahwu Ibnu Malik yang bersumber dari Hadits Nabi SAW, yang
sebelumnya belum dikaji oleh ahli Nahwu lainnya. Salah satunya
adalah ” Syarth dari al-Mudbéri’ dan Jawabnya dari a/-Madhs.

Dalam kaidah fi%/ syarth dan jawib al-Syarth, hendaknya fi%/

yang digunakan pada keduanya sepadan. Jika gyarrh menggunakan f%/
al-Méadhi maka jawib-nya pun harus menggunakan fi%/ al-Madhi. Dan
begitu pula jika syarth menggunakan f%/ al-Mudbir’, maka jawibaya
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pun mesti menggunakan f%/ a/-Mudbir’. Inilah kaidah yang dianut
oleh ahli Nahwnu.'”

Menurut Sibawaih dan mayoritas ahli Nahwu, kalaupun ada
teks mangél yang berseberangan dengan kaidah di atas, seperti fi7/
gyarth dati al-Mudbiri’ dan jawdbnya dati a/-Mddbi, maka itu hanya
khusus digunakan pada kondisi syi%r darurat.'® Sedangkan @/Fari’
memiliki pendapat lain, bahwa syarth dari A/-Mudbhir’ dan jawabnya
dari a/-Méidhi adalah kaidah yang dibolehkan, dan kaidah tersebut
menjadi pilihan bagi pengguna bahasa. Meskipun demikian, a/-Fard’
mengakui bahwa kaidah yang lebih tepat adalah f7%/ syarth dan jawibnya
terdiri dari fi7/ yang serupa, bisa keduanya dat a/-Mudhiri’ atau dari
Madpi!*®

Ibnu Milik mendukung pendapat al-Fard’ ini, dan sekaligus
membantah pendapat Sibawaih dan Jumhur ahli Nahwu, ia
mengatakan bahwa berlainan fi% dalam syarrh dan jawibnya adalah
kaidah yang benar, karena dalam teks Hadits banyak ditemukan
bentuk kaidah seperti itu. Karenanya kaidah ini bukan hanya kaidah
alternatif atau hanya digunakan dalam kondisi darurat, melainkan ini
adalah kaidah yang tetap dan dapat digunakan dalam teks apapun.'®
Hadits yang dimaksud Ibnu Milik adalah sabda Nabi SAW yang
berkenaan dengan ibadah pada Lailatulqadr.'” Dan ucapan Aisyah.
r.a. ketika mensifati ayahnya, Abu Bakr al-Shiddiq.'*

Ibnu Milik menyatakan bahwa kedua Hadits di atas yang
mengandung syarth dati fii al-Mudbiri’ dan jawdbnya dani fi'%/ al-Madhi
adalah Hadits yang diriwayatkan secara lafdzi, tidak maknawi
Karenanya meskipun ahli bahasa mendhaifkan kaidah ini dan bahkan
sebagiannya mengkhususkan hanya dalam kondisi darurat, namun
sesungguhnya hukum menggunakan kaidah tersebut adalah boleh
secara mutlak. Maka itu, kedua Hadits di atas menjadi bantahan
tethadap pendapat ahli Nahwu yang menyatakan bahwa bolehnya
menggunakan £/ yang betbeda dalam kaidah syarth dan jawib hanya
pada syair darurat.

2. Konttibusi Ibnu Milik dalam memperkuat kaidah Nahwu
Pandangan Ibnu Milik terhadap Hadits yang berbeda dengan
ahli Nahwu lainnya, tidak selamanya melahirkan kaidah yang berbeda
dengan ahli Nahwu klasik. Karena Hadits juga merupakan perkataan
orang Arab yaitu Muhammd SAW. Hanya saja diakui bahwa dad sisi
kandungan hukum, ia memiliki kekuatan tersendiri dibandingakan
dengan perkataan lainnya, dan ini bukan merupakan kajian Nahwu.
Maka itu redaksi Hadits tidak selamanya bertentangan dengan kaidah
yang ada, yang sebelumnya lebih banyak bersumber dari syair. Bahkan

ALQALAM 608 Vol. 30 No. 3 (September-Desember) 2013




jjtihad Ibnu Mailik ini banyak yang duduk sebagai penguat dari kaidah-
kaidah yang ada. Bedanya, jika ahli Nahwu lain bersandar pada syair,
sedangkan Ibnu Milik bersandar pada Hadits. Salah satu contohnya
adalah; Membatasi Mubtada'.

Ibnu Milik membagi mubtada kedalam dua bagian; Pertama.
Mubtada yang memiliki Ahabar. Kedua, mubtada yang menempati posisi
i, sehingga memiliki hukum yang sama dengan f7%/ yaitu merafa’kan
kata setelahnya, bentuk kedua ini secara umum harus didahului
dengan huruf istifham atau nafy.'” Dari uraian bentuk kedua ini, Ibou
Milik berpendapat bahwa membatasi mubtada dengan mujarrad lebih
utama dibandingkan membatasinya dengan isim al-Mujarrad, karena
mubtada al-Mukbbir ‘anbu terkadang tidak berasal dari sz’ Pendapat
Tbnu Malik ini berlandaskan Hadits Nabi SAW.!"!

3. Hadits Refresentasi Dialek Arab

Imam al-Suyiithi menyebutkan bahwa Ibnu Mailik sangat
menguasai dialek Arab."'? Karenanya tidak mengherankan jika Ibnu
Malik mendapati teks 7angil seperti Hadits Nabi SAW dan perkataan
sahabat bertentangan dengan kaidah bahasa yang ada, tidak langsung
melemahkan bahasa yang terdapat pada teks tersebut. Melainkan ia
menganalisa dan mengkaji kemungkinan adanya dialek pada masa
awal keislaman yang seirama dengan Hadits Nabi SAW. Kelebihan ini
tampak dari kajian Ibnu Milik terhadap Hadits-Hadits Nabi SAW
yang dianggap bermasalah oleb sebagian ahli Nahwu. Namun
kemudian dibenarkan oleh Ibnu Milik akan keotentitasannya, karena
ungkapan tersebut sesuai dengan salah satu dialek Arab yang ada.

Dalam pandangan Ibnu Milik, bahasa yang lahir dari bangsa
Arab adalah bahasa fashih, meskipun penuturnya sedikit. Dan para
penutur itu tidak akan salah dalam mengucapkan bahasa Arab fashih.
Sikap ini berimplikasi pada pandangannya tethadap teks mangdl yang
mengandung dialek yang jarang dituturkan oleh mayoritas masyarakat
Arab. Misalnya: Menghilangkan tanwin pada kata gl

Ungkapan tersebut terdapat pada salah satu perkataan sahabat
Nabi SAW yaitu Abd Barzah'" Ibnu Malik mengakui bahwa
sesungguhnya lafadz yang lebih tepat pada kata_ @, dalam Hadits

tersebut adalah ;. Karena huruf terakhir dari kata tersebut adalah

huruf y4, sehingga jika dalam keadaan manshib, yi-nya harus
ditampakkan."* Dalam hal ini Ibnu Malik berpendapat bahwa pada
kata @5 sesungguhnya memiliki tiga bentuk, bentuk yang ketiga
adalah hendaknya kata tersebut dalam keadaan manshib dan
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bertanwin. Kecuali jika ditulis dengan bahasa Rabi’iyyah. Karena bagi
mereka ketika ada kata yang manshub dengan /amwin, maka mereka
mensukunkannya, sehingga penulis mana pun tidak menambahinya
dengan alif. Dan siapa yang mengabadikannya dalam bentuk tulisan, ia
akan menuliskannya dalam keadaan waqaf. Maka itu, dalam bahasa
tutur jika alif tersebut disembunyikan ketika wagaf seperti ketika
disembunyaikan ketika washal, maka harus disembunyikan juga ketika
dituangkan dalam bentuk tulisan.'"’

Dari penjelasan di atas, diketahui bahwa Ibnu Mailik tidak
menyalahkan tulisan dalam Hadits tersebut, namun justru
menguatkannya dengan membukikan bahwa bahasa yang digunakan
dalam Hadits itu adalah bahasa yang juga digunakan oleh salah satu
kabilah di Arab. Karenanya, dalam hal ini setidaknya Ibnu Malik
membuktikan bahwa Hadits betperan dalam menjaga ragam bahasa
yang ada di masyarakat Arab tempo dulu. Dan bukan hanya Hadits
tersebut, namun ada juga Hadits lain yang ditunjukkan Ibnu Malik
yang mengandung bahasa Rabi’ah."® Tentu saja bagi yang tidak
menguasai dialek Arab, ia akan secepatnya menyalahkan Hadits
tersebut, dan dianggap sebagai Hadits palsu.

F. Penutup

Setelah menganalisis perilaku Hadits dalam karya-karya Ibnu
Malik dalam bidang Nahwu, seperti Syarh al-Umdah, Syarh al- -Kafiyah
dan Syiwahid al-Taudhth, dapat disimpulkan bahwa dalam pandangan
Ibnu Milik Hadits adalah sumber otoritaf bagi kaidah Nahwu.
Meskipun ada beberapa teks Hadits yang memiliki redaksi yang
beragam, menurutnya kesemuanya dapat dijadikan dalil Nahwu.
Pemikiran ini diwujudkan dalam karya-karya Nahwu-nya, yang selalu
menonjolkan Hadits dan mengedepankannya jika bertentangan
dengan sumber lain yang kualitas bahasanya di bawah Hadits seperti
$1ir, géyds dan lainnya.

Ibnu Malik adalah ahli Nahwu pertama yang mengembangkan
konsep berdalil dengan Hadits dalam pembentukan kaidah Nahwu.
Kehadirannya melahitkan berbagai kontroversi di kalangan ahli
Nahwu. Meskipun demikian, karya-katyanya tetap menjadi rujukan
utama di kalangan ahli Hadits dan Tafsir, terlebih bagi ahli Nahwu
yang hidup setelahnya.

Ibnu Malik adalah ulama yang “matasabbil” dalam berdalil
dengan Hadits. Ini dibuktikan dalam pengunaannnya terhadap seluruh
Hadits sebagai dalil Nahwu, tanpa mempertimbangkan adanya riwayat
lain yang semakna dengan Hadits yang ia gunakan. Karena dalam
pandangan Ibnu Malik setiap teks Hadits yang ada dalam kitab Hadits
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adalah dalil kaidah Nahwu, meskipun penuturnya dari kalangan
Sahabat, Tabi’in atau bahkan bukan Muslim sekalipun.

Kaidah yang bersumber dari Hadits yang ada dalam karya-karya
Ibnu Milik memiliki peran yang beragam: ada yang sebagai penguat
atas kaidah yang ada yang bersumber selain dari Hadits, dan ada yang
sebagai penentang atas kaidah yang ada yang lahir dari ahli Nahwu
klasik. Selain itu, ada juga yang merupakan kaidah orisiail, yang belum
ada sebelumnya. Kaidah itu hanya muncul dad Ibnu Milik, dengan
berdasarkan Hadits Nabi SAW.

Sesungguhnya selain dalam karya-karya Nahwu Ibnu Mailik,
Hadits:juga banyak terdapat dalam karya-karya Nahwu yang ditulis
oleh ahli Nahwu pada awal lahirnya kaidah Nahwu. Diawali dar
Sibawaih hingga saat ini. Hanya saja kuantitas Hadits yang mereka
gunakan tidak sebanding dengan jumlah Hadits yang ada. Namun
sedikitnya jumlah Hadits yang digunakan ahli Nahwu klasik tidaklah
menunjukkan bahwa mereka menentang Hadits sebagai dalil Nahwu.

Karena itu hemat penulis, apabila Imam al-Syafi (w. 204 H)
pada masa klasik dijuluki Nashir al-Sunnah (pembela sunnah) oleh
warga kota suci Makkah, karena beliau berhasii mematahkan
argumentasi para pengingkar sunnah; dan pada masa kini. Muhammad
Musthafa al-A’zami dijuluki sebagai pembela cksistensi Hadits karena
beliau berhasii meruntuhkan kelompok Orentalis yang menolak
Hadits berasal dari Nabi Muhammad SAW; maka sesungguhnya Ibnu
Milik (w. 672 H) lebih layak dibeti gelar pembela keluhuran bahasa
Hadits Nabi SAW, karena berhasil mendobrak pemikiran dan tradisi
ulama Nahwu dalam kajian Ib#7d/ bi al-Hadits.

Catatan akhir:

t Mahmid Ahmad Nahlah, Ushé/ al-Napwi al-Araby (Dir al-Ma'nfah al-
Jémi'iyyah 2002), hal. 31

2 Abd al-Hamid al-Syalqany, Mashidir al-Lughab, (Riyadh; Jami'ah al-Riyadh
1980 M), hal. 55

3 Mahmid Ahmad Nahlah, Usbé/ a/-Napwi al-Araby, hal. 47-48

+. Afaf Hassinayn, Fi Adillah al-Napwi (Kairo: al-Maktabah al-Akadimiyyah
1996), hal. 237-238. Dalam istilah lain Mahmid Ahmad Naklah menyebutnya
dengan Mashidir Mangiilah dan Mashédir Ma'qiileh, dan istilah inilah yang penulis
guaskan. Lihat delem karyanya Uskd/ a/Nabwi al-Ariky (Dac al-Ma'rifah al-
Jami’iyyah 2002), hal. 31

5 Dimasukkananya Ijmi’ scbagai dalil Nahwu, menurut Ibau Jinni karema
adanya sabda Nabi SAW yasg mengatakan bahwa umatnya udsk muaghin
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bersepakat dalam kesesatan. Lihat Ibnu Jinni, a/Kbashéisb, (Beirut Dir al-Huda, tth),
cet. Ke-2, juz. 1, hal. 189

¢ Penulis mengutip dari Afif Hassinayn, Fi A4dilieb o/-Nahwi, hal. 11, ia
menguup langsung dari Ibnu al-Anbiry dalam Kitibnya dIgMﬁ]di alI'rib, juz.

, hal. 45. Idealnya penulis merujuk langsung pada sumber primernya, namun

penuhs tidak mendapati kitib tersebut. Meskipun demikian pernyataan Ibau al-
Anbiri ini banyak dikutip oleh ulama lainnya, sehmga kepastian pernyataan ini
bersumber dari Ibnu al-Anbari dapat di bkan.

7 Al-Suyathi, Kitéb al-Iqtirdh fi Iim Ushiil a-Najwi, hal. 21

8 Ia adalah imam ulama Bashrah dalam bidang gira’at, Nahwu dan bahasa. Ia
meriwayatkan hadits dari Anas Bin Milik dan Abu Shalih. Lihat. Al-Suyithi,
Bughyah al-Wu'dt fi Thabaqét al- Lrgbawg'yin wa al-Nubét, juz. 2, hal 231

9 Hadits tersebut adalah; i )f wd o:fu J\-'zJ\ sHadits ini difiwayatkan oleh
= & y

banyak ahli Hadits. Seperti Imam alBukhan, Imam Muslim, Abu Dawud, al-
Tirmidzi dan lainnya, hanya saja redaks yang digunakan sedikit berbeda-beda.

10 Menurut Abu Amr makna Hadits tersebut adalah; ¢ ¥i 2% 3 i ¥

¢lay & > 4 ja.ipembahasan selengkapnya bhat; Al-Zubaidi, Thabagit a/-Nabwiyyin
wa Lughawiyyin Mesir, Dar al-M2’irif), cet. Ke-2, hal 36

11 Redaksi Hadits yang dimaksud adalah; <a=Y <25 J - V) L
KU RV R PR P

12 Al-Zubaidi, Thabagat al-Nabwiyyin wa Lugbawiyyis, hal 66.

13 Hasan Misa al-Syd’ir, a/~-Nubir wa a/Hadits a/-Nabawy, hal. 95

14 Ta adaah ahli Nahwu yang tetkenal dengan pembelaanaya terhadap qiyas.
Lihat. Al-Zubaidi, Thabaqat al-Nabwiyyin wa Lughawiyyin, hal. 31

15 [a adalah murid ibnu Abi Ishaq, dia mencela jika ada orang Arab fashih
berbicara bertentangan dengan qiyas. Lihat. Syawqy Dhaif, a/-Madaris al-Nabwiyyab,
hal. 25

16 Hasan Miisa al-Sy®’ir, &-Nubit wa alHadits a/Nabawy, hal 97

17 Hasan Mdsa al-Sy&'ir, 2~ Nubat wa a/Hadits a/-Nabawy, hal. 93

18 Tbnu Katsir, a/Biddyah wa al-Nihdyah (Kairo; Dar al-Hadits 1994), juz. 13,
hal. 298

19 Al-Suyithi, Bughyah a)-Wu'it fi Thabagit al-Lughawiyyin wa al-Nubdt, joz 1,
hal. 130.

® Al-Maqqan, Nafh al-Thib min Ghushni al-Andalusi al-Rathib (Beirut; Dar
Shadir 1968), juz. 2, hal. 223.

21 Adnén al-Diry, Mugaddimah Syarh Unmdabh al-Hifidy & Ibni Mikk, hal 18

2 Al-Suyithi, Bughyah al-Wu'dt fi Thabagit al-Lughawiyyin wa al-Nubdt, juz. 1,

hal. 130

3 Al-Maqqésd, Nafh a/-Thib min Ghushni al-Andalusi al-Rathib, juz 2, hal. 222

2 Tbnu al-Imad, Syadzarit al-Dzahab fi Tkhbari man Dzabab, (Beirut: Dar al-
Fikr 1994) juz. 5, hal. 339

2 Adnin al-Diry, Mugeddimab Syarh Umdab al-Hafidz k Ibwi Makk, (Baghdad:

Maktab al-‘Any 1977), hal. 19

2 Adnan al-Diry, Mugaddimah Syarh Umdah al-Hafidz k Toni Mikk, hal. 19

27 Ibau Katsir, a/-Biddyab wa a/-Nibdyah. juz ke-13, hal. 267
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3 Al-Suyithi, al-Mughir fi Ubum al-Lughah wa ‘Anwaiba (Kairo: Dar al-Turats)
cet. Ke-2, juz. 2, hal. 468

® Jayyan adalah kota terkenal di Anadalusia yang terletak sebelah timur
Qurtubah, dari kota Jayyan banyak lahir ulama-ulama besar, seperti al-Husain bin
Muhammad al-Ghassyani yang populer dengan julukan al-Jayyani, (w 498 H), ia
adalah tokoh ahli Hadits di Qurtubah. Ada juga Yusuf bin Muhammad al-Jayyani (w
545 H), ia juga merupakan ahli Hadits. Ada juga ahli bahasa Arab, yaitu Mush’ab bin
Muhammad al-Jayyani dan Ibnu Milik juga di antaranya dan lain-lain. Karenanya
kemasyhuran Andalusia akan ulama-ulama besar tidak diragukan lagi. Bahkan Syaikh
Abu al-Hasan al-Nubahi menulis kitab khusus yang menceritakan keluhuran ulama-
ulama Andalusia. Lihat Abu al-Hasan al-Nubahi al-Andalusi, Tarikh Qudbat al-
Andalus (Beirut: Maktab al-Tijari) tth.

¥ Adnin al-Dirty, Mugaddimab Syarh Unmdah al-Hafidy § Ibni Mékik, hal. 20

31 Al-Suyiithi, Bughyab al-Wi'dt fi Thabaqét al-L ughawiyyin wa al-Nubét, juz 1,
hal. 130.

%2 A. Karyanya dalam bidang Sharaf dan Bahasa 1. AlKifiyah al-Syifiyah,
terdiri dari tiga tibu bait Syair tentang Nahwu 2. al-Wifiyah fi Syath al- Kafiyah al-
Syifiyah. 3. al-Khulishah, yang dikenal dengan nama kitab alfiyah. 4. al-Tashil 5.
Syath al-Tashil. 6. al-Mufasshal fi Nadzmi al-Mufashshal 7. Sabku al- Mandzim wa
Fakku al-Makhtim. 8. Umdah al-Hifidz wa ‘Uddah al-Lifidz. 9. Syarh al-Umdah
10. Tkmil al-Umdah 11. Syarh Ikmil al- Umdah 12. Syawihid al-Tawdhih wa al-
Tashhih li Musykilit al-Jami’ al-Shahih. 13. al-Muqaddimah al-Asadiyah 14. Syarh al-
Juzwaliyah 15. Naktuhu al-Nahwiyyah ala Muqaddimah Ibnu Hijib. 16. Mukhtashar
al-Syafiyah 17. Syarh al Khulishah 18 Ajwibah alz As’ilah Jamal al-Din al-Yaminy fi
al-Nahwi. 19. Ijaz al- T2’rif fi Ilm al-Tashrif. 20. Syarh Tashsif Ibnu Milik, yang
diakutip dari karyanya al- Kaﬁynh 21. Qiashidah fi al-Asma’ al-Mu’annatsah. 22.
Nadzm al-Fariid 23. Tkmil al-A’lam bi Matslats al-Kalim 24. Tkmal al-A’lam bi
Tatslits al-Kalam. 25. Tsulatsiyyat al-AP3l 26. Limiyah al-Afil aw al-Miftah fi
Abniyah al-AfAl. 27. Syath Limiyah al-AP3l. 28. al-I'tidhid fi al-Farq bayna al-Dhad
wa al-Dza. 29. al-Ptimad fi Nadz&’ir al- Dha wa al-Dza. 30. Tuhfat al-Maudid fi al-
Magshlr wa al-Mamdid. 31. Syarh Tuhfat al-Mawdid. B. Karyannya dalam bidang
Qird’at. 1. al-Malikiyah fi al-gird’at. 2. al-Limiyah fi al-Qird’at. 3. al-Diliyah fi al-
Qira’at C. Karya Ibnu Milik dalam al-‘Ariidh hanya satu yaitu kitab al-‘Aridh.
Lihat Adnan, Mxgaddimab Syarh al-Umdabh, hal. 43-45.

3 Adnin al-Diry, Mugaddimab Syarh Unmdah al-Héfidz /i Tbni Mélik, hal. 25

3 Al-Maqqadi, Nafh al-Thib min Ghushni al-Andalusi al-Rathib, Juz. 2, hal. 428-
429

3 Ta adalah Ibnu al-Hasan Ilmuddin Ali bin Muhammad bin Abd al-Shamad
al-Sakhiwi al-Nahwii al-Muqs’ al-Syafi'i. Dari namanya dapat diketahui bahwa ia
adalah seorang ahli dalam berbagai ilmu pengetahuan seperti Qira’at, Nahwu dan
bahasa. Ia juga seorang ahli tafsir, figih dan ushul figh. Di kalangan guru dan
muridnya ia dikenal berakhlak tinggi dan rendah hati. Diketahui selama hidupnya ia
pemnah berguru pada al-Syitibi dan al-Tijj al-Kindi. Ibnu Khalkan berkata
mengenainya, “Aku sering melihat al-Sakhiawi mengendari tunggangan menuju ke
arah gunung, di sekitarnya terdapat dua atau tiga orang yang mengaji padanya.
Untuk lebih jelasnya Lihat Al-Suyhthi, Bughyah al-Wu'dt fi Thabaqit al-Lughawiyyin wa
al-Nubdt ;juz ke-2 hal. 192-194
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36 Dalam nama lengkapnya terdapat kata al-Mishri al-Kitib, ini menunjukkan
bahwa ia berasal dari Mesir dan merupakan seorang penulis. Ia wafat 632 H, selama
hidupnya ia dikenal sebagai ahli sastra yang shaleh daa baik hati.

¥ Ia berasal dari Damaskus, lebih dikenal dengan nama Ibn Abi al-Shagqr,
dilahirkan pada tahun 458 H, beliau seorang ahli Hadits, wafat pada tahun 635.
menurut Imam al-Suytthi dad al-Shagr inilah, Ibnu Milik belajar Hadits. Lihat Al-
Suytithi, Bughyah al-W'dt fi Thabagét al-Lughawiyyin wa al-Nubdt hal. 446

38 Al-Suytthi, Bughyah alWu'st fi Thabaqit al-Lughawiyyin wa al-Nubdt, juz. 1,
hal. 130

% Nama lengkapnya adalah Ya'isy bin Al bin Yaisy bin Muhammad
Muwaffiquddin Abu al-Baga’, namua ia lebih dikenal dengan nama Ibou Ya'isy al-
Nahwy al-Halby. Halb adalah tempat dilahitkan dan dibesarkannya. Lahir pada
tahua 553 H, dan wafat pada tahun 643 H. Ia termasuk ulama besar di bidang
Nahwu dan sharaf. Pemah mengaji pada al-Kindi di Damaskus. Selengkapnya lihat
Al-SuyGthi, Bugbyah al-Wu'it fi Thabaqét al-Lughawiyyin wa al-Nubit, juz. 2, hal. 351

® Nama lengkapnya adalah Jamaluddin Abu Abdillah Muhammad bin
Muhammad bin Abu Said bin Amrun al-Nahwi al-Halby. Menurut Al-Dzahabi,
tahun kelahirannya diperkirakan 596 H dan wafat pada tahun 649 H. Ibnu Amrun
ini belajar Nahwu pada Ibnu Ya'isy dan lainnya. Lihat Al-Suytthi, Bughysb o/ Wu'és,
juz. 1, hal. 231

41 Al-Suyiithi, Bughyeh a/-Wu 't fi Thabaqit al-Lugbawiyyin wa al-Nwbdt, juz. 1,
hal. 130

42 Contoh dan bentuk hadits-hadits tersebut dapat dilthat pada pembahasan
kaidah-kaidah Nahwu yang telah penulis analisa di atas.

43 Tbnu Malik, Syarb a/-Kifiyeh al-Syifiyab, juz 1, hal. 38

+ Tbnu Malik, Syarh al-Kifiyah al-Syifiyab, juz 1, hal 47

45 Seperti ungkapannya Jwwoal 3 3,y WS

4 Penyebutan sumber Hadits banyak ditemukan dalam kitab ini. pembaca
dapat melihat langsung padakitab Ibnu Milik, Syarb al-Kifiyah al-Syéfiyab.

47 Hasan Masa al-Sya’it, a/Nwhdt wa aiHadits a/-Nabawy, hal. 94

8 Al-Maqqar, Nafb al-Thib min Ghushni al-Andalusi al-Rathib (Beirut; Dar
Shadir 1968), juz. 2, hal. 422

49 Al-Suyithi, Bughyab al-Wi'it fi Thabaqét al-Lughawiyyin wa al-Nubit, (Beirut:
Maktabah al-Ashriyah 2003), juz. 1, hal. 130 '

% Bahkan diceritakan al-Yunini mengaji kitab shahih al-Bukhiri pada Ibnu
Milik. Lihat al-Suyhthi, Thebaqat al-Huffédz, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1983)
cet. Ke- 1, hal. 520

51 Hadits tersebut adalah j-al 3} 0 by WS 423, 3 0l o4, ¢4 00

Lihat. Al-Suytthi, Bughyah al-Wu'dt fi Thabagét al-Lughawiyyin wa al-Nubat, juz. 2, hal.
404-405, no. 16
52 Tbnu Malik, Syawihid al-Tandhih wa al-Tashhih k Musykilit al-Jam:’ al-S habih,
hal. 21 :

53 A)-Tirmisi, Manbaj Dyawi al-Nadzar, (Beirut: Dar al-Fikr 1995), hal. 8

34 Hasan Miusa al-Sya'ir, a~-Nuhdt wa a/-Hadits a/-Nabawy, hal. 25

55 Hasan Misa al-Sya'ir, A~ Nubhét wa a/Hadits al-Nabawy, hal. 25

5 Sa’id al-Afghini, F7 Ushi/ al-Nahwi, (Beirut: al-Maktab al-Islimi 1987), hal.
46
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57 Ibnu Malik, Syarb Umdab al-Hifidy wa Uddah al-Lifidz, hal. 466

% Hadits yang dimaksud adalah; (a3 230 2 S50 50 JHadits ini
didiwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudd dan Abu Hurairah. Ini adalah Hadits qauli,
karena Hadits ini merupakan ucapan langsung Nabi SAW. Redaksi Hadits ini
terdapat dalam kitab sunan Abi Diwud dan al-Mu’jam al-Kabir karya al-Thabrini.
Meskipun Hadits ini diriwayatkan juga oleh ahli Hadits lain dalam kitab yang
berbeda-beda, namun redaksi Hadits-Hadits tersebut sedikit berbeda dengan apa
yang digunakan Ibnu Milk. Seperti dalam kitab Shahih Muslim dan musnad

Ahmad, tertulis (s> .;G-f :}.g aat ,j ‘.‘f' 2 :‘)!;pcriwayat dalam kedua kitab Hadits
tersebut juga adalah Abu Sa’id al- Khudr. Meskipun Hadits ini ditiwayatkan dalam
redaksi yang berbeda, namun petbedaan tersebut tidak berpengaruh pada kaidah
" yang telah ditetapkan Ibnu Milik. Karena perbedaan teks Hadits tersebut tidak
berpengaruh pada pembahasan tamyiz yang merupakan objek dalam Hadits ini,
yaitu kata 55,
59 Tbnu Malik, Syarb Umdab alHafidy wa ‘Uddah al-L4fidz, hal. 465
6 Hadits fi'i yang dijadikan dalil dalam kaidah al-Hal oleh Ibnu Milik adalah;
i g Lo 1y ol A o ol 9575 o 06 41§l 5 3 e 2
a2 ded o
: Dalam literatur Hadits biasanya Hadits fili diawali dengan pernyataan
sahabat bahwa ia melihat Nabi SAW melakukan ini dan itu....” Dan Hadits fi'i yang
dijadikan dalil oleh Ibou Milik ini adalah perkataan Jibir bin Abdullah yang
merupakan seorang sahabat. Hadits ini diriwayatkan dalam musnad Ahmad.
Meskipun redaksi kata-kata dalam Hadits ini datang dani sahabat, namun kandungan
hukum syariatnya bersandar pada Nabi Muhammad SAW, karena itu teks ini
dinamai dengan Hadits. Selain dari Jibir, Hadits di atas diriwayatkan juga oleh
Samurah bin Jundab dengan redaksi yang berbeda dengan di atas, yaitu 4l J ) of
i 5 A s il 0 o5 15 8 o 4 0 Lo Hadits Samurah ini
terdapat dalam berbagai kitab Hadits, seperti sunan al-Nasa’i, al-Tirmidzi, dan Abu
Diwud. Dan nampaknya Ibnu Malik lebih cenderung menggunakan redaksi Hadits
yang terkandung dalam kitab musnad Ahmad. Meskipun demikian perbedaan
redaksi tersebut tidak mengganggu ketetapan kaidah yang dibuat oleh Ibnu Milik,
karena keduanya sama betbentuk Hadits f'li dan juga mengandung kaidah al-Hil,
pada kata .
6t Ucapan ‘Aisyah ini merupakan komentar akan sosok Abu Bakr al-Shiddiq

yang merupakan ayah kandungnya. Ungkapannya adalah OV IA ‘..:EJ S :L;:, ]
&) , ucapan “Aisyah ini ditiwayatkan oleh Imam al-Bukhiri dalam kitab Shahih al-

Bukhisi : ) )

62 Tbnu Malik, Syarh Umdab al-Haifidz, wa ‘Uddab al-Lifidz, hal 372

63 Tbnu Malik, Syarh Umdab a/Héfidz; wa ‘Uddab al-Lifidz, hal. 1018

64 Perkataan yang dimaksad adalah "l %6 .00 3 I Ungkapan Abu
Jahal ini ditujukan pada Abu Shafwin. Ibnu Milik mengutipnya dalam kitab
Syawihid alTandbih, yang merupakan kumpulan Hadits Shahih yang diriwayatkan
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oleh Imam al-Bukhiri. Namua ketika penulis merujuk pada kitab Shahih Bukhar,
ditemukan bahwa redaksi yang digunakan Ibnu Milik dengan apa yang ada pada
kitab Shahih al-Bukhiri terdapat sedikit perbedaan, yaitu adanya huruf L antara kata

G+dan 3!, karena dalam kitab Shahih al-Bukhiri redaksi Hadits terscbut adalah 2
PR J.Af A &3y il 5 3 37 Cdalam karya Ibau Milik tidak tercantum L
dan juga tidak dijelaskan apa kedudukannya dalam ’rdb. Ini penting karena objek
yang dijadikan dalil oleh Ibnu Milik adalah dua kata yang berada di antara L

tersebut. Sehingga dikhawatitkan Ibnu Malik melakukan kesalahan dalam
mengambil dalili Nahwu. Meskipun ini perlu diteliti lebih mendalam, sejauh
penelitian penulis tidak ditemukan ulama yang memberikan komentar berkaitan
dengan Hadits tersebut.

85 Ibnu Malik, Syawihid al-Taudbih wa al-Tashbib & Musykilit al-Jami’ al-Shahib,
hal. 17

66 Redaksi yang digunakan Tbnu Malik adalah < @) ¢ Jg o J 5 Lezss
".... 10 yavalLihat. Tbnu Malik, Syawdhid al-Taudbib wa al-Tashbib & Musykilit al-Jami’

al-Shabih, hal. 17

67 Abbas Hasan, al-Lughah wa alNahw, bayna al-Qadim wa alHadits, (Mesir:
Dar- al-Ma’anif tth), hal. 24

68 Dalam salah satu karyanya tertulis o J g5 <l3 b 10557 o all @IS7 3 81
lihat Ibnu Malik, Syark Umdab al-Héftdy wa Uddah al-Lifidy, hal. 599.

% Hadits ini diriwayatkan dari seorang sahabat yang bernama Abu Hurairah.
Hadits ini diriwayatkan juga oleh banyak abli Hadits dalam berbagai kitab. Perfams,
oleh Imam al-Bukhiri dalam kitab Shshih al-Bukhin. Redakst Hadits yang
digunakan Ibnu Malik nampaknya sesuai dengan apa yang ada pada kitab Shahih al-
Bukhiri dalam berbagai bab, kecuali pada bab dzikr al-Mal#’ikah. redaksi Hadits

yang terdapat pada pada bab ini agak berbeda yaitu ;‘Q\L’-} Jj-ll-.v ;iilif- LY A ;&;\i;“
' )L}Bb, Kedwa, Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Muslim dalam kitab Shahih
Muslim, apa yang terjadi dalam kitab ini, sama dengan apa yang ada pada Shahih al-
Bukhirn yaitu adanya dua redaksi yang berbeda dalam satu kitab tersebut. Ketjga,

diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad dalam musnad Ahmad, dalam kitab ini ada tiga
redaksi Hadits yang berbeda-beda, ada yang sama dengan kedua Hadits yang telah

disebutkan sebelumnya, ada juga yang berbeda yaitu J:Il‘ i’ig\k 3 ,5‘;5 ;'i,_d; Jl :‘)}
)Q:J\ ;&;LIQ} Jika semua redaksi Hadits yang disebutkan tersebut hukumnya Shahih,

maka dapat disimpulkan bahwa Ibnu Milik berdalil dengan salah satu redaksi Hadits
tersebut dan meninggalkan yang lainnya. Karena tentunya jtka menggunakan redaksi
yang lain akan mengganggu otentisitas kaidah Nahwu yang disampaikan Ibau Makk.
Dari sikap ini dapat disimpulkan bahwa Ibau Milik menggunakan semua Hadits
sebagai dalil Nahwu, meskipun ada redaksi lain yang berbeda dengan redaksi yang
digunakan, padahal ia satu makna.

7 Untuk lebth mengetshui pembahasan mengenai al-Af3l al-Khamsah, lihat
Tbau Makk, Sy Uwidah al- ‘Hékdz; wa Uddab ai. L ifidz, hal. 129

7! Untuk lebih mengetahui pembshasan mengenai Na'at , lihat Ibnu Mailik,
Syarh Umdah al- -Hafidy wa Uddah al-Lafidz, hal. 540
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72 Tbnu Milik, Syarh Umdab alHéfidy wa Uddah al-Lifidz, hal. 53. Lihat juga
al-Suytithi, Ham's al-Hawimi’ Syar Jam'u al-Jawim’, juz. 1, hal. 160

73 Al-Suyithi , Ham's al-Hawimi’ Syarh Jam's al-Jawimi’, juz. 1, hal. 160

74 lihat juga Muhammad Fajjal, a/Idbih fi Syarh al-lgtirdh, (Damaskus: Dar al-
Qalam 1989), cet. Ke-1, hal. 88-85

75 Ibnu Malik, Syarb al-Kafiyah al-Syéfiyah, Makkah: Dar al-Ma’mun 1982), cet.
Ke-1, juz. 1, hal. 91

76 Kedua Hadits tersebut adalah; Pertama, => 5. Kedua, o= j5 aajf gzt
pembahasan ini akan dianalisa lebih mendalam dalam pembahasan
‘menyembunyikan huruf al-Nida’.

77 Ibau Milik, Syarh al-Kafiyah al-Syifiyah, juz. 1, hal. 92

78 Tbnu Milik, Syarh al-Kifiyah al-Syéfiyah, juz. 1, hal. 92

7 Muhammad Thanthiwi, Nasy'at a-INabw wa Térikh Asybar al-Nubét, hal. 20-
28

PR R N

® Salah satu ungkapannys; o A5 o b U L D al) ol 2075
s 3&lTbnu Malik, Syarh a/-Kifiyab al-Sydfiyab, juz. 1, hal. 105.

81 Ungkapan Ibnu Milik ketika mengomentari pendapat al-Zamakhsyari; ¢
3 o ablmy wm3pf 3 S 2EN ay () = AN AL ST o I e Y o
30 Uam 33,0 @5 ool B Sy o8 SUID Bonaay Jboly 3Lizet pay 5 Y- Jlo-dt OF aalice)
e (Jeli) ol Al 3 5,280 e 2By UL o Jaiy U DL pas e B3y clglal
U e (Jelb) il oy 1 8t aa (JSi) — BU-Nibnu Malik, Syarh a-Kafiyab al-
Sydfiyah, juz. 1, hal. 83-84

82 Pastinya jenjang waktu yang cukup lama itu, telah melahirkan banyak ahl
Nahwu yang memiliki perbedaan pandangan terhadap teks, antara satu ulama
dengan ulama lainnya. Namun etika ketidaksepakatan dalam satu masalah tersebut
mereka wujudkan dalam bentuk karya tulis, dengan menghadirkan dalil-dalil yang
Jebih kuat. Tentunya bukan dalam bentuk kecaman atau sindiran. Inilah tradisi
ulama yang patut ditiru oleh generasi Muslim dewasa ini.

8 Pembahasan ini dapat dilihat juga di Ibnu ‘Aqil, a/-Musi’id ala Tash-hil al-
- Fawé'id, (Damaskus: Beirut 1982) cet. Ke-1, juz. 2, hal. 403

8 Ini adalah pendapat yang banyak dianut oleh ahli Nahwu klasik.
Sedangkan ahli Nahwu kontemporer lebih cenderung berpendapat bahwa idealnya
tabi’ mengandung makna yang sama dengan matbi’ atau bahkan lebth umum
darinya. Lihat. Ibnu ‘Aqil, a/Musdid ala Tash-bil al-Fawi'id, juz 2, hal. 424.

8 Tbnu Malik, Syarh Umdab al-Héfidz wa "Uddab al-Lifidz, hal. 599

8 Hadits ini merupakan do’a yang selalu dibaca Nabi Muhammad ketika usat
melaksanakan shalat witic. Tentu saja kalimat atau ucapan Nabi SAW yang
berbentuk do’a adalah kategori dalil Hadits yang kuat bagi ahli Nahwu. Sebagaimana
telah dianalisa pada bab III. Ulama Nahwu sepakat bahwa teks Hadits yang
merupakan do’a dan dibaca oleh para sahabat adalah dalil Nahwu yang otoritatif.
Meskipun Imam al-Timridzi mengatakan bahwa Hadits ini gharib. Hadits yang
dijadikan dalil oleh Ibnu Milik ini diiwayat dari Ubay bin K2’ab dan tercantum
dalam berbagai kitab Hadits seperti Sunan Abi Diwud, Sunan al-Tirmidzi, sunan al-
Nasa’i, dan musnad Ahmad. Bahkan Hadits tersebut dimuat dalam berbagai bab,
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karena Rasulullah mengucapkanaya tidak hanya pada satu kesempatan atau wakt:

terteatu saja.

*7 Tbnu al-Atsir, #/-Nihdyab f; Gharib al-Hadits wa al-Atsar, juz, 4, hal. 23

* Lihat pengcnim selengkapnya di Ibnu al-Atsit, o/ Nibiyab fi Gharié a.-
Yiadits wa af-Atsar, juz, 4, hal. 358-359

® Lihat pembshasam sclengkapaya di Ibmu ‘Aqll, a/Musd'd alkd Tashhil a!-
Faw'id, jaz 2, hal. 480

% Al-Azhant, Syerh al-Tashrib ale al-Tandbih, juz 2, hal 169

7 Seperti perkaman 3l 3 5 Un Uselengkapnya lihat Al-Azhari, Syarb o/
Teashrih ala l-Tandhih, juz 2, hal. 168. lihat jaga al-Asymuini, Hasyrhah al-Shibbin, paz 3.
hal. 138

"2 Thnu Makk, Syerh Umdah al-Héfidzy wa Uddab al'1ifids, bal. 278

I—iad::tsyzmgchmaksnun'l.m:lalnh,a.u-g_aJ P Ll ols gy Sl S
.w;&f@‘rbvmf}whﬁ&’b@uééTﬁﬂkMum
dan kitab Hadits mana ia mengutip redaksi ini. Dalam penelitian penulis memang
ads beberaps. kitab hadits yanmg mencantsmkan hadits ini, namua tdak sama
selurabaya, ada sedisic perbedasm Powtowe, dalam kitab mapma’ al-Zawi'id
tercantum redalst -s;-‘:-i‘5]-9C-:‘"bj(._s-*t‘i.‘?‘JQs"_?&\}"ij,}‘e"j‘,s"r‘h'ﬂw
e JSI o 5 e

Koddua, daiam litab al-Miuseadiak abs al Shahshain ¢ JLs 5 530y U a0 gl
‘,._Jiﬁ\.gc‘..,lfm‘»._..;g_.i,‘slsn;-,'-arb\-'\bjcJb&hﬂ@(l);yicgs‘y;aigﬂq}.m

perbandingan redaksi di atas, nampak bahwa Hadits-Hadits yang tercantum dalarn

kitab Hadits terdapat perbedaan yang signifikan denagan redaksi yang digunakaa
Tbnu Malik. Misalnya, kata vang menjadi objek pembahasan ini yaitu al-Munida

adalsh kata laskedus redakst Hadits tersebut edak memuat huruf akif pada kata

adzim. Ini penting untuk diketabut kazena jika Ibau Makik mengutip Hadits bukan
dan sumber aslinva, maka kaidah yang dibangun dari Hadits int lemah. Intlah van;
pedu disnalisa leith mendalam. Dan sejauh penelitian penulis, udak ditemukan kital:
Hadits vang memuat redaksi yang digunakan Ibau Makk tersebut.

9 Musthafa Ghalayini, [émi’ al-Duviis ai- Arsbiyab, puz. 3, hal 74.

% Hadits im sctidaknya membuktikan kemahiran Ibnu Makk dalam bidang
Hadits. sebagaimana disebutkan di atas, bahwa kata aiiyang terdapat dalam Hadits

rersebut dapat dibaca dengan rafa atau dengan nashab. Dalam penelitan pernulis
Hadits i dinwavatkan lag Abu dzarr dan terdapat dalam dua kitab Hadits; Pertama.

dalam kitab musnzd ‘hmad, dalam kirab im: kata i:-i*;dalam keadaan nashab,
sebagaimana vang dikutp Ibnu Malik. Kedua, Hadits tersebut terdapat dalam kirab
Sunan A Dawud;, ukaa tetapr «-:»‘dalam lutab tersebut dalam keadaan rafa’

Meskipun redaksi Hadics dalsen kitab ini agak berbeda, yaita (sax " il 231 L5

\‘,J \.x,.‘ .:-A—mmunudkm&hnmpnkndahm,hmmg
membedsdar kedusnva hanva isiny. diomsie, yang satu menggunakan tunggal dan
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lainnya menggunakan jama’. Adapun perbedaan i’rib pada kata i:aj{hal itu justru
menjadi dalil akan adanya pilihan kedudukan 3sidalam disiplin ilmu Nahwu,

sebagaimana yang dijelaskan Ibnu Malik di atas.
% Tbnu Malik, Syark Umdab al-Hifidz wa Uddab al-1ifidz, hal. 405
97 Syair ini menurut Ibou Milik memiliki dua kemungkinann hukum r'rib

sebagaimana yang terjadi pada Hadits Nabi SAW di atas. Syair-nya adalah i

.lm\.a.!\ ; Wy = a5 3 I pembahasan selengkapanya tentang syair ini dapat
dilihat di Tbau Mk, Syarh U»vlab alﬂqidg wa ‘Uddah al-Lifidz, hal. 404

% Misalnya < J.a:‘ 3 Xal Lo rl;\ Jd>lihat Musthafa Ghaliyini, Jém:’ a/-
Duriis @l*Arabiyab, juz, 1, hal. 193.

% Misalaya ada ungkapan Arab yang mengatakan ¢ &) e 7+ Llah dalam
ungkapan ini terdapat af'al al-Tafdhil yang menunjukkan bahwa satu di antara dua
kata tersebut mengandung makna yang lebih. Namun dua kata di atas memuliki sifat
yang betbeda. Karena _izalt dan «E:Yadalah cuaca yang betbeda. Karenanya Tbnu
Milik mengatakan bahwa ungkapaa ini perlu ditakwikkan. Selengakapnya lihat Ibnu

Malik, Syarh Umdah al-Hafidz wa ‘Uddab al-Lfidz, hal. 767
190 Tbou Makik, Syarb Umdab at-Hifidz wa Uddab al-Lifids, hal. 768

YR

101 Redaksi Hadits tersebut adalah g.laq..:l .AJJ.»aJlrgl&rfblu.lanU

"J&udak ditemukan dalam kitab Hadits yang memuat redaksi yang sama dengan

redaksi Hadits yang digunakan Ibnu Milik. Namun diakui bahwa banyak Hadits
serupa yang terkandung dalam berbagai kitab Hadits seperti dalam shahih Muskim,
sunan Abt Dawud, sunan al-Nasa’i, sunan Ibnu Majah bahkan musnad Ahmad.

Redaksi dalam kitab Hadits tersebut yaitu Jals3 45 & ,'..’. 5o o a5 g Off
5 e g of 1 55 sais M. Jika dibandingkan antara kedua redaksi di atas,
nampaknya tidak terlalu banyak perbedaan. Hanya saja dimungkinkan Ibnu Malik
 menghapus bagian tengah dad redaksi sebenarnya. Meskipun demikian
dihilangkannya redaksi bagian tengah Hadits tersebut, pastinya tidak akas
mengurangi substansi makna bahkan kaidah yang telah ditetapkan Ibnu Malik.

102 Tbny Malik, Syark Umdab o/- Hafidz wa ‘Uddah al-Lifidz, hal. 766

103 Thnu ‘Aqil, a/-Musi'id ala Tash- bil al-Fawi'id, juz, 3, hal 183

104 Al Suyudu,Hmualem,qu 2, hal. 62

195 Tbnu ‘Aqil, #/~Musé'id ala Tash-bil al-Fawi'id, juz, 3, hal. 184

106 Thnu Malik, Syarh Unmdah al-Héfidy, wa Uddah al- Iq?dz, hal. 372

197 Redaksi Hadits tersebut adalah bU:\ )..u.!\ Fii] 1 J'- 4> p f""’ ] J.n.:'—

Uo>yHadits ini difiwayatkan dalam olch Imam al-Bukhiri dalam shahih al-
Bukhin . Hadits iai juga diriwayatkan olech Imam Muslim, namun da]zm nwayat ini

ada tambahan kalimat di tengah redaksi di atas, yaitu J o )l l...nl ,.9 ).ull TN o o

i ,9:— ULy U, Dar sini jelaslah bahwa Ibnu Malik menggunakan redaksi yang
ada pada kitab shahih al-Bukhir .
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108 Redaksi Hadits tersebut adalah 3, &Lt é: meskipun ini perkataan
‘Aisyah, namun ungkapan ini terdapat dalam kitab Hadits shahih al-Bukhin .
Karena ungkapan ini muncul ketika ‘Aisyah sedang berdialog dengan Nabi SAW
tentang Abu Bakr al-Shiddiq.

109 Contoh yang pertama adalah (36 4 contoh yang kedua seperti r-ﬂii
oy . Selengkapnya libat Tbnu Malik, Syark Umdab al-Hafidz wa Uddakh al-Léfidz, hal.

156
110 Tonu Malik, Syarh Umdab al-Hafidy wa Uddab al-Lafidz, hal. 158

111 Hadits yang dimaksud adalah; i.’;J\ ,‘,"5 ) U ain Lii 33; Uy 3y Utidak
ditemukan dalam berbagai kitab Hadits redaksi yang sesuai dengan apa yang dikutip

Ibnu Malik ini. Akan tetapi diakui bahwa ada redaksi yang mirip dengan redaksi
Ibnu Malik yaitu Hadits yang termuat dalam sunan al- Tirmidzi dan musnad Ahmad

jadi Ibnu Milik menghilangkan satu kata dalam Hadits ini yaitu .

112 A)-Suyithi, Bughyab al-Wu'it fi Thabagit al-Lugbawiyyin wa al-Nubds, juz. 1,
hal. 130

113 Hadits yang dimaksud adalah i ""JJ’C“' ¢l u‘,,r— I d.!l J,—'Jé RS
;,JCJ(HR al-Bukhiri )

114 Thnu Malik, Syawdbid al-Taudbih wa al-Tashbib & Musykilit al-Jin’ al-Shabih,
hal 47

115 Tbnu Malik, Syawibid al-Taudbibh wa al-Tashhih § Musykilit al-Jane’ al-S babih,
hal. 49

6wl 35 ot 31 el 6,8 (KB ¢ I 5y Hadits ini diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhiri. Dalam Hadits ini tulisan yang diterima secara umum adalah

tespamun dalam teks Hadits tersebut huruf alif disembunyikan. Ibnu Malik,

Syawihid al-Taudhih wa al-Tashhih k Musykldt al-Jami’ al-S habih, hal. 49.
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